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ABSTRAK 

Abu Amar. B36213049. Pengaruh Komunikasi Internal dan Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Karyawan TVRI Jawa Timur. Skripsi Program Studi 

Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh 

komunikasi internal dan  kepemimpinan terhadap kinerja pegawai TVRI Jawa 

Timur secara parsial maupun simultan.  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif  kuantitatif dengan jumlah 

sampel sebanyak 48 respoden yang terdiri dari Karyawan TVRI Jawa timur, 

sedangkan tehnik pengambilan menggunakan tehnik sensus. Pada penelitian ini 

variabel bebasnya terdiri dari komunikasi internal dan kepemimpinan, sedangkan 

variabel terikatnya adalah kinerja pegawai. Pengujian instrumen menggunakan uji 

validitas dan uji reliabilitas. Sedangkan metode analisis data menggunakan analisis 

regresi linier berganda dengan  uji t dan uji F. 

Hasil penelitian deskriptif dapat disimpulkan bahwa variabel komunikasi 

internal masuk kedalam penilaian tinggi, yaitu berada pada interval 3,41-4,20, 

sedangkan variabel kepemimpinan dan kinerja Karyawan juga masuk kedalam 

penilaian tinggi dengan interval 3,41-4,20. Variabel  independen (X1)  diperoleh  

Thitung  (-1,128) <Ttabel (0,625) dan  variabel X2 Thitung (2,176) >Ttabel (0,035). 

Maka variabel X1 tidak berpengaruh secara signifika, dan X2 berpengaruh secara 

parsial terhadap variabel Y. Hasil uji F menunjukkan bahwa Fhitung (2,463) < Ftabel 

(3,23), sedangkan signifikansi adalah 0,099 >alpha pada taraf signifikansi 0,05, 

maka Ho dan Ha ditolak yang berarti variabel independen secara bersama-sama 

atau tidak mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Sedangkan koefisien 

determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,058  atau 5,8% yang berarti variabel 

kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel Komunikasi Internal dan 

Kepemimpinan.  

Kata kunci : Komunikasi Internal, Kepemimpinan, Kinerja Karyawan. 
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 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Pada dasarnya manusia adalah sebagai mahkluk individu yang unik, 

berbeda antara satu dengan lainnya. Secara individu juga, manusia ingin 

memenuhi kebutuhannya masing-masing, manusia adalah mahkluk hidup 

yang hidup dalam kelompok atau populasi, manusia disebut juga dengan 

mahkluk sosial karena manusia membutuhkan individu lain untuk 

menunjang kehidupannya. Mereka membutuhkan interaksi untuk segala 

aktifitasnya interkasi untuk makan, aktifitas sosial dan lain-lain. 

Manusia dapat dikatakan mahkluk sosial karena pada dirinya 

terdapat dorongan untuk berhubungan atau berinteraksi dengan orang lain, 

dimana terdapat kebutuhan untuk berteman dengan orang lain yang sering 

didasari atas kesamaan ciri atau kepentingan masing-masing.  

Dalam kehidupan sehari-hari setiap individu membutuhkan 

komunikasi untuk berinteraksi antar satu individu dengan individu lain, 

komunikasi berasal dari bahasa latin “communis” yang berarti “membuat 

kebersamaan” atau membuat dua kebersamaan atau lebih. Akar kata 

Communis adalah communico yang artinya berbagi, 1 yang dimaksud 

berbagi dalam pengertian di atas adalah pemahaman bersama antara 

komunikator dan komunikan melalui pertukaran pesan. Menurut Carl I. 

Hovland, ilmu komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk merumuskan 

secara tegas asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat 

                                                           
1 Nurani Soyomukti, pengantar Ilmu Komunikasi. Jogjakarta : AR-RUZZ Media, 2010. Hal 55 
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dan sikap. Secara gararis besar dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah 

penyampaian informasi dan pengertian seseorang terhadap orang lain.2 

Menurut James A.F Stoner dalam bukunya yang berjudul 

Manajemen, menyebutkan bahwa komunikasi adalah proses dimana 

seseorang berusaha memberikan pengertian dengan cara pemindahan pesan. 

3 komunikasi merupakan sebuah konsekuensi yang harus dilakukan setiap 

individu yang hidup dimuka bumi ini, karena dengan komunikasi seseorang 

bisa lebih mudah mendapatkan apa yang diinginkan, untuk bisa bertahan 

hidup dan menjalankan aktifitas layaknya manusia lainnya. Komunikasi 

yang dilakukan bisa komunikasi antar pribadi, komunikasi kelompok atau 

komunikasi massa, baik itu komunikasi verbal atau nonverbal. 

Organisasi merupakan kesatuan sosial yang dikoordinasikan secara 

sadar dengan sebuah batasan yang reaktif dapat diidentifikasikan bekerja 

secara terus menerus untuk mencapai tujuan. Suatu organisasi tidak dapat 

berjalan kalau tidak ada manusia didalamnya oleh karena suatu organisasi 

merupakan sekelompok manusia dari berbagai latar belakang berbeda baik 

kepribadian, pendidikan, lingkungan, status ekonomi, dan sebagainya yang 

disatukan dalam satu tujuan yang sama dalam satu perusahaan. 

Komunikasi pada organisasi dapat berasal dari internal dan 

eksternal. Komunikasi internal adalah komunikasi yang terjadi di dalam 

suatu perusahaan atau organisasi yang mencakup seluruh aliran informasi 

                                                           
2 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2007. Hal 9 

3 Widjaya, AW. Komunikasi dan hubungan Masyarakat. Jakarta : Bumi Aksara, 1993. Hal 8 
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diantara semua karyawan yang berada dalam organisasi. Komunikasi 

eksternal adalah komunikasi yang terjadi antara pihak perusahaan dengan 

pihak luar perusahaan. Kesalahan yang paling sering dialami oleh organisasi 

adalah kesalahan persepsi dari pemberi kepada penerima informasi. Aliran 

komunikasi internal dibedakan menjadi 3 bagian yatu: komunikasi ke 

bawah (komunikasi dari atasan ke bawahan), komunikasi ke atas (dari 

bawahan ke atasan), komunikasi ke samping(komunikasi antar rekan kerja). 

Dalam setiap organisasi atau perusahaan komunikasi sangatlah 

dibutuhkan agar tidak terjadi miss communication antar anggota atau 

karyawan, Interaksi yang dilakukannya melalui komunikasi, baik secara 

verbal maupun non-verbal, baik lisan maupun tulisan.Kelompok-kelompok 

manusia dimanapun juga selalu hidup bersama dan bekerja secara 

kooperatif diberbagai bidang kehidupan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Sehubungan dengan hal itu diperlukan seorang pemimpin yang bisa 

mengatur semua kegiatan kerja kelompok.4 seorang pemimpin adalah 

leader dalam suatu perusahaan yang harus bisa mengayomi karyawannya 

dan bisa menjaga komunikasi dalam satu perusahaan agar terjalin kerjasama 

yang baik, seorang pemimpin atau kepala perusahaan juga harus bisa 

memangku suatu jabatan dalam struktur organisasi dengan segala hak dan 

kewajiban yang berkaitan dengan visi misi perusahaan untuk mencapai 

sasaran.  

Kepemimpinan merupakan kemampuan mempengaruhi suatu 

kelompok untuk pencapaian tujuan, bentuk pengaruhnya didasari karena 

                                                           
4 Kartono Kartini, Psikologi Sosial. Jakarta : Rajawali Press, 2001. Hal 173 
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memiliki posisi didalam suatu organisasi. Seorang pemimpin dituntut untuk 

melakukan pendekatan dengan karyawannya, agar bisa mengenal satu 

dengan yang lain. Dan bisa tercipta sebuah keharmonisan. Kenalilah 

khalayakmu adalah prinsip dasar dalam berkomunikasi. Karena mengetahui 

dan memahami karakteristik penerima berarti suatu peluang untuk 

mencapai keberhasilan komunikasi. 5  

Karyawan merupakan salah satu aset terpenting bagi perusahaan 

untuk menjamin tercapainya tujuan perusahaan. Pada saat seseorang akan 

memasuki lingkungan kerja, maka secara otomatis karyawan akan terikat 

dan mengikatkan diri pada perjanjian yang ada, perjanjian tersebut berupa 

lisan dan juga tulisan, sehingga karyawan diwajibkan untuk mematuhi 

perjanjian yang telah disepakati bersama. Sehubungan dengan hal ini, maka 

pembinaan karyawan harus terus menerus diupayakan, agar timbul suatu 

motivasi kerja yang tinggi yang berpengaruh pada peningkatan kinerja 

karyawan. 

Pendekatan antara pemimpin dengan karyawan bisa dilakukan 

dengan komunikasi interpersonal dimana komunikasi ini adalah proses 

komunikasi yang dilakukan secara tatap muka atau langsung dengan dua 

orang atau lebih, dimana pengirim pesan bisa menyampaikan langsung 

pesannya dan penerima pesan atau komunikan bisa mendengarkan langsung 

atau bahkan menanggapinya, dengan komunikasi ini maka akan terjalin 

                                                           
5 Kartini kartono, pemimpin dan kepemimpinan apakah pemimpin abnormal itu?. Jakarta : Raja 

Grafindo Persada. 1994. Hal 8-9 
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suatu hubungan yang lebih baik karena pemimpin dan karyawan bisa 

bertukar informasi secara langsung. 6 

Suatu organisasi tidak dapat berjalan kalau tidak ada seseorang yang 

menempati posisi pemimpin yang memiliki kekuasaan untuk mengarahkan 

semua pihak yang berada dalam organisasi untuk mencapai tujuan yang 

sama. Seorang pemimpin bukan hanya seseorang yang memiliki posisi 

penting di dalam organisasi tetapi seseorang yang memiliki jiwa sebagai 

pemimpin, menjadi seorang pemimpin dapat dipelajari melalui pelatihan 

ataupun buku-buku tetapi jiwa seorang pemimpin sudah ada sebagai naluri 

di dalam diri seseorang untuk memberi pengaruh bagi individu lain. Pada 

keadaan saat ini, setiap organisasi memiliki ketentuan sebagai pemimin 

bukan hanya jiwa kepemimpinan tetapi juga pengalaman, kesamaan 

latarbelakang ,dan kualifikasi.  

Kepemimpinan merupakan kemampuan mempengaruhi suatu 

kelompok untuk pencapaian tujuan, bentuk pengaruhnya didasari karena 

memiliki posisi di dalam suatu organisasi menurut. Definisi lain 

kepemimpinan merupakan sebuah proses pengaruh sosial yang dilakukan 

oleh seseorang kepada orang lain untuk menstruktur aktivitas-aktivitas serta 

hubungan-hubungan di dalam sutu kelompok atau organisasi. 

Kepemimpinan merupakan kemampuan mendorong sejumlah orang untuk 

bekerja sama dalam melaksanakan setiap kegiatan untuk tujuan bersama. 

Menjadi seorang pemimpin tidak lepas dari permasalahan yang 

terjadi di organisasi, dikarenakan banyaknya kepentingan yang ada di dalam 

                                                           
6 Hafied cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi. Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada. 1998. Hal 32 
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organisasi maka pemimpin memiliki kewajiban untuk melakukan tindakan 

untuk menyelesaikan tanggung jawab di oraganisasi atau mempertahankan 

kepentingan kelompok–kelompok tertentu. Tidak sedikit dari seorang 

pemimpin yang memanfaatkan jabatan sebagai sarana untuk mendapatkan 

keuntungan pribadi. Kepemiminan yang berhasil dapat terlihat dari hasil 

yang diterima yaitu hasil kerja dari setiap karyawan dan perilaku yang 

dihasilkan, karena perilaku seorang pemimpin akan terlihatdari 

bawahannya, mulai dari kotivasi kerja karyawan dan kinerja karyawan. 

Adanya motivasi yang tinggi akan membuat karyawan dapat lebih 

giat bekerja dalam menjalankan suatu pekerjaannya. Tingkat kinerja 

karyawan dalam perusahaan dapat bersumber dari berbagai hal seperti upah 

atau gaji karyawan yang dianggap penting sebagai faktor utama, tidak hanya 

gaji saja yang dibutuhkan oleh karyawan tetapi faktor untuk memperoleh 

rasa aman, hubungan yang baik antara atasan dan bawahan, dan dukungan 

untuk memenuhi harapan. 

Salah satu faktor yang mendukung peningkatan kinerja karyawan 

adalah dengan cara menjalin hubungan yang baik (good relationship) dan 

komunikasi. Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia, 

denganberkomunikasi manusia dapat saling berhubungan satu sama lain.7 

Kinerja yang baik bisa dilihat dari kemampuan, tanggung jawab dan 

prestasi yang dicapai oleh karyawan, tentunya banyak sekali faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan, faktor tersebut bisa berasal dari 

pemimpin, pemimpin juga juga perlu mengerti tentang kepemimpinannya, 

                                                           
7 Muhammad Arni. Komunikasi Organisasi. Jakarta : Bumi Aksara, 2009. Hal 1 
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kebijakan, penyebaran informasi dan bagaimana gaya komunikasinya, 

disini komunikasi internal sangat dibutuhkan agar terjadi arus informasi dan 

arus komunikasi yang baik sehingga akan memberikan kekuatan pada 

personal untuk bekerja lebih maksimal dan menghasilkan kinerja yang baik. 

Lembaga Penyiaran Publik (LPP) TVRI Jawa Timur merupakan 

jaringan televisi lokal yang didirikan oleh Televisi Republik Indonesia 

untuk wilayah Surabaya dan sekitarnya, dalam hal ini TVRI jawa Timur 

adalah sebagai objek dalam penelitian ini, berdasarkan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti pada saat magang di TVRI Jawa timur selama dua 

bulan memperlihatkan kecenderungan-kecenderungan terhadap hal-hal 

yang berkaitan dengan arus komunikasi, dimana adanya komunikasi dan 

adanya seorang pemimpin dalam sebuah lembaga ada kemungkinan 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Setiap hari para karyawan bertugas 

membuat suatu produksi acara sesuai dengan job description yang telah 

diamanatkan oleh pemimpin, seperti melakukan siaran berita, liputan berita, 

pembuatan paket program hingga reportase lapangan, dan disitulah kinerja 

karyawan bisa diukur, apakah pekerjaan mereka terlaksana dengan baik atau 

tidak. 

Produksi Televisi memerlukan kerjasama team yang baik, baik dari 

producer, pengarah acara, camera man, hingga presenter, dimana mereka 

membentuk sebuah program untuk ditayangkan kepada publik, dan TVRI 

adalah stasiun televisi yang bisa bertahan sampai saat ini, TVRI Jawa Timur 

adalah TV lokal yang mungkin hanya sedikit peminatnya atau penontonnya, 

karena kebanyakan masyarakat lebih memilih menyaksikan siaran sinetron 
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atau hiburan TV swasta. Meskipun hanya sedikit penonton yang 

menyaksikan tayangan TVRI namun TVRI masih tetap memiliki prinsip 

untuk memberikan tayangan khasnya mulai dari budaya, kesenian hingga 

berita aktual daerah. 

Tayangan-tayangan di TVRI memberikan banyak sekali edukasi 

kepada masyarakat, dan mereka tidak menomer satukan rating, namun para 

pegawai tetap memiliki semangat memproduksi suatu acara dan prinsip 

untuk memberikan tayangan yang mendidik dan menuntun para penonton. 

Dalam membuat suatu produksi diperlukan komunikasi dan kerja sama yang 

baik agar bisa mendapatkan satu tayangan yang berkualitas, dan dalam 

observasi yang dilakukan peneliti memang terlihat adanya kounikasi antar 

satu karyawan dengan karyawan yang lain untuk mengkomunikasikan 

tujuan dan proses dalam pembuatan suatu produksi tersebut.  

LPP TVRI Jawa Timur selalu melaksanakan rapat evalusai setiap 

bulannya, evaluasi ini dilakukan untuk mengurangi kesalahan agar produksi 

yang dihasilkan bisa lebih baik. Rapat evaluasi yang dilaksakan sebulan 

sekali ini memiliki tujuan agar TVRI Jawa Timur bisa lebih baik lagi, dalam 

rapat evaluasi biasanya semua karyawan dikumpulkan termasuk 

pimpinannya, dalam rapat evaluasi yang pernah peneliti ikuti rapat dikemas 

dengan santai sehingga karyawan tidak merasa tegang, selain itu para 

karyawan diberi kebebasan untuk memberikan pendapat atau kritikan agar 

produksi bisa lebih baik lagi. Pimpinanpun juga mengambil jalan tengah 

dan mau menerima masukan dari semua karyawan. Sehingga produksi yang 
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dihasilkan bisa lebih baim dan komunikasi antar karyawan bisa terjalin 

dengan bik juga.  

Setelah rapat evaluasi dilaksanakan maka disitu bisa dilihat seperti 

apa kinerja karyawan TVRI Jawa Timur selama satu bulan terakhir, apakah 

kinerjanya baik atau tidak. Dari observasi diatas peneliti ingin melakukan 

penelitian terhadap komunikasi internal yang terjadi dan pengaruh 

kepemimpinan di TVRI Jawa Timur terhadap kinerja para karyawan, karena 

peneliti melihat para karyawan bekerja dan memproduksi sebuah acara 

tanpa menomer satukan rating tetapi menomer satukan kualitas dan konten 

tayangan.   

Dari latar belakang diatas,  maka peneliti melakukan analisis 

mengenai “Pengaruh Komunikasi Internal dan Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Karyawan TVRI Jawa Timur”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, selanjutnya penulis dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh komunikasi internal dan kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan bagian pemberitaan  di TVRI Jawa Timur? 

2. Jika ada, seberapa besar pengaruh komunikasi internal dan 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan bagian produksi pemberitaan  

di TVRI Jawa Timur? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menjelaskan pengaruh komunikasi internal dan kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan bagian produksi pemberitaan  di TVRI Jawa 

Timur. 

2. Untuk menjelaskan tingkat pengaruh komunikasi internal dan  

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan bagian produksi pemberitaan  

di TVRI Jawa Timur. 

D. Manfaat Penelitian 

Masalah ini penting untuk diteliti yang hasilnya nanti diharapkan 

dapat memberi masukan dan manfaat kepada para pemimpin. hasil 

penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan terhadap pemimpin 

dalah sebuah perusahaan atau organisasi serta memberi motivasi kepada 

para anggotanya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

seperti :  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan bisa menambah pengetahuan khususnya ilmu 

komunikasi, dan memberikan pengetahuan tentang komunikasi dalam 

organisasi dan kepemimpinan. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gelar Strata satu (S1). 

E. Kajian Terdahulu 

Dalam melakukan penelitian memerlukan penelitian yang sudah 

pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya untuk menjadi acuan dalam 
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mendukung sebuah penelitian, dimaksudkan agar penelitian yang dilakukan 

lebih baik dari penelitian yang sudah ada sebelumnya.  

Riset komunikasi Internal dalam sebuah organisasi telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh 

Syahroni8 dimana dalam penelitiannya Penerapan komunikasi internal 

terbukti cukup efektif digunakan dalam upaya peningkatan kinerja 

karyawan dalam prestasi kerja maupun dalam pencapaian target yang ingin 

dicapai perusahaan khususnya di PT. Tasma Puja Kebun Sei. Kuamang 

Kampar.  

Hubungan antara komunikasi internal dengan peningkatan kinerja 

mempunyai hubungan yang sangat erat. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

adanya pimpinan memberikan instruksi, petunjuk, informasi, 

penjelasan/penugasan dan lain sebagainya kepada bawahan dan bawahan 

juga memberikan laporan pelakasanaan tugas, saran, pengaduan dan 

sebagainya kepada pimpinan. Adanya hubungan yang signifikan antara 

komunikasi internal (X) dengan peningkatan kinerja karyawan (Y) yaitu 

sebesar 0,79 yang berada antara interval 0,70 – 0,90 yang berarti korelasi 

kuat atau tinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Syahroni memiliki kesamaan dengan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, jika penelitian yang 

dilakukan oleh Syahroni hanya menggunakan dua dimensi yaitu komunikasi 

internal (X) dan kinerja (Y), berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

                                                           
8 Syahroni, “Skripsi : Hubungan Komunikasi Internal dengan Peningkatan Kinerja Karyawan di 

PT. Tasma Puja” Jakarta. 
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penulis yang menggunakn tiga dimensi yaitu komunikasi internal (X1), 

Kepemimpinan (X2) dan kinerja (Y).  

Penelitian lainnya seperti penelitian yang dilakukan oleh Cahya 

Adiguna Natama pada tahun 2015,9 dari hasil penelitiannya menyebutkan 

bahwa gaya kepemimpinan dan komunikasi organisasi berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut ditunjukan 

dari hasil perhitungan sebesar 16,082 dengan siginifikansi sebesar 0,000, 

dengan menggunakan taraf siginifikansi 5% diperoleh nilai probabilitas 

lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa variabel independen secara 

simultan mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.   

Penelitian yang dilakukan oleh cahya Adiguna memiliki kesamaan 

variabel dependen yaitu kinerja, sementara variabel independen yang 

dilakukan oleh penulis menggunakan dua variabel yaitu komunikasi internal 

dan kepemimpinan, sementara itu untuk teknik analisis data sama-sama 

menggunakan  analisis statistik deskriptif dan analisis verifikatif.  

Penelitian Artinto Danang Saputra “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, 

Komunikasi Organisasi dan Motivasi Terhadap Kinerja Tenaga Akademik 

Pada Akademi Keperawatan Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat Gatot 

Soebroto Jakarta”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara 

parsial variabel bebas yang berpengaruh terhadap kinerja tenaga akademik 

adalah komunikasi organisasi dan motivasi. Kedua variabel tersebut 

berpengaruh positif signifikan sedangankan variabel gaya kepemimpinan 

                                                           
9 Cahya Adiguna natama, Skripsi :Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Organisasi 

terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Bangka. 

2015. 
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tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja tenaga akademik 

sedangkan secara simultan terdapat pengaruh gaya kepemimpinan, 

komunikasi organisasi dan motivasi terhadap kinerja tenaga akademik. 

Siswandi  “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Komunikasi Internal 

dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pand’s Collection 

Semarang”. Hasil dari penelitian ini: 1. Gaya Kepemimpinan  mempunyai 

hubungan/korelasi yang signifikan dengan Kinerja Karyawan  2. 

Komunikasi Internal  mempunyai hubungan/korelasi yang signifikan 

dengan Kinerja Karyawan 3. Motivasi Kerja mempunyai hubungan/korelasi 

yang signifikan dengan Kinerja Karyawan  4. Gaya Kepemimpinan, 

Komunikasi Internal dan Motivasi Kerja secara simultan memiliki 

hubungan signifikan dan positif dengan Kinerja Karyawan. 

Peneelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya hampir 

memiliki kesamaan dalam penggunaan dependen atau variabel independen, 

perbedannya terletak pada jumlah variabel bebas yang digunakan peneliti, 

namun dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis ini memiliki dua 

variabel bebas yaitu komunikasi internal dan kepemimpinan sedangkan 

kinerja adalah variabel terikatnya. Selain itu yang menjadi obyek penelitian 

disini adalah karyawan yang bekerja di Lembaga penyiaran TVRI Jawa 

Timur.  

F. Definisi Operasional  

1. Komunikasi Internal 

Komunikasi internal merupakan salah satu dimensi komunikasi 

dalam kehidupan organisasi. Menurut Lawrence D. Brennan, 
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sebagaimana yang dikutip oleh Onong Uchjana Effendy, komunikasi 

internal adalah pertukaran gagasan diantara administrator dan karyawan 

dalam suatu perusahaan atau jawatan yang tersebut lengkap dengan 

strukturnya yang khas (organisasi) dan pertukaran gagasan secara 

horizontal dan vertikal di dalam perusahaan atau jawatan yang 

menyebabkan pekerjaan berlangsung.10 

Komunikasi internal organisasional terjadi antara kelompok 

organisasi eksekutif (kepala eksekutif, manajer senior, dan sebagainya) 

dengan karyawan, pada pengawasan internal terjadi komunikasi antara 

supervisi dengan karyawan. Komunikasi internal merupakan proses 

internal organisasi yang menyajikan dan membagi untuk membentuk 

perasaan sebagai komunitas dan percaya antara karyawan. 

Komunikasi internal juga terjalin dalam lingkungan lembaga 

penyiaran TVRI Jawa Timur, dimana penyampaiaan pesan terjalin 

dalam satu kelompok atau lembaga, baik dari kepala pemberitaan 

terhadap karyawan, atau dari karyawan dengan karyawan yang lain, dan 

dalam proses penyampaian pesan merekan menyampaikan denagn rasa 

saling percaya satu dengan yang lain demi tujuan dari lembaga itu 

sendiri.  

Komunikasi di TVRI sendiri terjadi secara vertikal, horizontal atau 

diagonal, dimana ada saatnya komunikasi terjadi dari atas kabawah atau 

sebaliknya, komunikasi terjadi sesama karyawannya atau kadang 

                                                           
10 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori dan Praktek. Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009. Hal 122 
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komunikasi terjalin dengan lain bidang namun masih dalam satu 

lembaga TVRI.  

2. Kepemimpinan 

Menurut Robbins dan Coulter dalam Ardana dkk 11 kepemimpinan 

ialah kemampuan mempengaruhi suatu kelompok kearah tercapainya 

suatu tujuan. kepemimpinan merupakan suatu proses yang dilakukan 

untuk mempengaruhi perilaku anggota organisasi, sebagai individu 

setiap kali mengahadapi beberapa alternatif berperilaku/kegiatan yang 

harus terarah pada tujuan organisasi. Kegiatan kepemimpinan 

mempengaruhi perilaku anggota organisasi hanya dapat dikatakan 

berhasil apabila anggota organisasi memilih melaksanakan pekerjannya 

dan meninggalkan pekerjaan lain di luar pekerjaan tersebut. Beberapa 

unsur-unsur utama kepemimpinan yaitu: unsur pemimpimpin atau orang 

yang mempengaruhi, unsur orang yang dipimpin sebagai pihak yang 

dipengaruhi, unsur interaksi atau usaha dan proses mempengaruhi, 

unsur tujuan yang hendak dicapai dalam proses mempengaruhi, dan 

unsur perilaku yang dilakukan sebagai hasil mempengaruhi. 

Pimimpinan TVRI Jawa Timur memilik pengaruh yang cukup besar 

terhadap kemajuan TVRI, karena dia adalah ujung tombak suatu 

lembaga tersebut agar bisa berjalan dengan baik, pimpinan juga harus 

bisa mengendalikan anggotanya dan harus bisa melaksanakan 

pekerjaanya sebagai kepala TVRI Jawa Timur.  

                                                           
11 Komang Ardana,  et al, “Perilaku Keorganisasian”. Yogyakarta : Graha Ilmu  Ed2, 2009. Hal 

89 
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Pimipinan TVRI juga harus bisa berinteraksi dengan anggota yang 

lain dan memberikan dorongan serta memberi apresiasi terhadap 

karyawan yang memiliki potensi untuk memajukan lembaga.  

3. Kinerja Karyawan 

Kinerja berasal dari kata job performance atau actual 

performance yang berarti prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang 

dicapai oleh seseorang. Pengertian kinerja (prestasi kerja) adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai 

dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. 

Performance atau kinerja merupakan hasil atau keluaran dari 

suatu proses.12 Menurut pendekatan perilaku dalam manajemen, kinerja 

adalah kuantitas atau kualitas sesuatu yang dihasilkan atau jasa yang 

diberikan oleh seseorang yang melakukan pekerjaan. 

Kinerja merupakan prestasi kerja, yaitu perbandingan antara 

hasil kerja dengan standar yang ditetapkan. Kinerja adalah hasil kerja 

baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang 

dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan.13 

Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara 

keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas 

dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, 

                                                           
12 Nurlaila,. Manajemen Sumber Daya Manusia I. Penerbit LepKhair, 2010. Hal : 71 

13 Anwar Prabu Mangkunegara. Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung : Remaja 

Rosdakarya.  2002. Hal : 22 
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r1 

r3 

r2 

target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu 

telah disepakati bersama. 

Kinerja karyawan TVRI Jawa Timur juga bisa dilihat dari 

tayangan-tayangannya, mulai dari timing, kualitas gambar dan juga 

banyaknya produksi yang telah dibuat. Dan biasanya keberhasilan 

karyawan TVRI bisa dilihat dari jumlah tayangan yang telah 

direncanakan atau dijadwalkan sesuai dengan anggaran produksi.  

G. Kerangka Pikir Penelitian 

Tabel 1.1 

Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka diatas menggambarkan proses penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti, dimana penelitian ini akan mengukur kinerja 

karyawan pemberitaan TVRI jawa timur. Dimana penulis nanti akan 

melihat dari pengaruh kepemimpinan dan komunikasi internal terhadap 

kinerja karyawan pemberitaan TVRI Jawa Timur. Keduanya perlu dikaji 

karena menurut penulis memiliki pengaruh yang terhadap proses 

komunikasi antar karyawan sehingga berdampak terhadap perusahaan. 

Adapun kepeimimpinan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah terbatas 

pada bagaimana kepemimpinan yang dimiliki atau diterapakan oleh 

Komunikasi 

Internal (X1) 

Kinerja Karyawan  

(Y) 

Kepemimpinan 

(X2) 
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pimpinan terhadap karyawan TVRI Jawa Timur. Kerangka pikir penilitian 

ini dimkasud untuk memberikan gambaran-gambaran tentang teori-teori 

yang akan digunakan sebagai landasan penelitian mengenai pengaruh 

komunikasi internal, kepemimipinan terhadap tingkat kinerja karyawan.  

H. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono14 Metode penelitian pada dasarnya merupakan 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. Penelitian yang dilakukan ini menggunakan analisis deskriptif 

dan metode kuantitatif. 

Menurut Sugiyono15 Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Teknik 

pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang 

telah ditetapkan. Metode kuantitatif adalah metode yang digunakan 

untuk penyajian hasil penelitian dalam bentuk angka-angka. Metode 

deskriptif adalah penelitian yang dilakukan terhadap variabel mandiri 

yaitu tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan 

variabel lainnya. 

                                                           
14 Sugiyono. Metode Penelitian kombinasi (Mixed Methods). Bandung : Penerbit Alfabeta, 2013.  

Hal 3  
15 Sugiyono. Metode Penelitian kombinasi (Mixed Methods). Bandung : Penerbit Alfabeta, 2013. 

Hal 11 
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Penelitian ini bertujuan menyelidiki Pengaruh Komunikasi Internal 

dan Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai pada TVRI Jawa Timur 

bagian pemberitaan. Penelitian ini bertujuan mengumpulkan data dan 

informasi sesuai dengan kondisi yang sebenarnya, kemudian data dan 

informasi tersebut diolah dan dianalisis untuk dapat menjelaskan 

bagaimana pengaruh masing-masing variabel terhadap peningkatan 

kinerja karyawan TVRI Jawa Timur.  

2. Obyek dan lokasi Penelitian 

Obyek dan lokasi penelitian ini adalah Lembaga Penyiaran 

Publik (LPP) TVRI Jawa Timur yang berada di jalan Mayjend 

Sungkono No. 124, Pakis, Kecamatan Sawahan, Surabaya, peneliti 

memilih TVRI Jawa Timur karena peneliti yakin akan ada pengaruh 

komunikasi dalam lembaga tersebut yang mempengaruhi kinerja para 

karyawan, karena melihat di lapangan lembaga tersebut masih bisa 

konsisten eksis dan bertahan dengan program-program kebudayaannya, 

program edukasinya dari dulu hingga sekarang. Selain itu kinerja 

karyawan TVRI yang berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

kebanyakan karyawan bekerja di zona nyamana, dimana tidak reward 

dan punishment didalam bekerja seperti halnya bekerja di perusahaan 

swasta.  

3. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan penduduk atau individu yang 

dimaksudkan untuk diteliti. Populasi dibatasi sebagai jumlah penduduk 
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atau individu yang paling sedikit memili satu sifat yang sama.16 dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan tetap atau 

karyawan kontrak TVRI Jawa Timur bagian pemberitaan. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan produksi 

pemberitaan yang berjumlah 48 orang. Karena jumlah karyawan relatif 

kecil maka pengambilan sampel dilakukan dengan sensus, dimana 

seluruh karyawan menjadi sasaran pengambilan sampel. Maka dalam 

penelitian ini menggunakan populasi yang berjumlah 48 orang dari 

karyawan TVRI Jawa Timur. 

4. Variabel dan indikator variabel 

Menurut Sugiyono 17 variabel penelitian pada dasarnya adalah 

segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari sehingga diperoleh informassi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulannya. Untuk mempermudah pembahasan 

dalam penulisan, penelitian ini  menggunakan beberapa variabel yang 

dikelompokkan sebagai berikut: 

a. Variabel bebas (independen variabel)  

Variabel bebas (X)  adalah variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat). Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah: 

X1= Komunikasi Internal,  X2=Kepemipinan  

 

                                                           
16  Sutrisno Hadi. Metodelogi Research 1-4, Yogyakarta : Andi, 2000. Hal 321 
17 Sugiyono, Metode Penelitian kombinasi (Mixed Methods). Bandung : Penerbit Alfabeta, 2013. 

Hal 63 
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b. Variabel terikat (dependen variabel)  

Variabel terikat (Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat,karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini 

variabel terikatnya adalah:   Y= Kinerja Pegawai TVRI Jawa Timur.  

Berikut definisi operasionalnya, yaitu: 

1) Komunikasi Internal 

Menurut Lawrence D. Brennan dalam efendy18 

mengemukakan bahwa komunikasi internal adalah pertukaran 

gagasan diantara para administrator dan karyawan dari satu 

perusahaan atau jawatan yang menyebabkan terwujudnya 

perusahaan atau jawatan tersebut lengkap dengan struktur yang 

khas. 

2) Kepemimpinan 

Menurut Robbins dan Coulter dalam Ardana dkk19 

kepemimpinan ialah kemampuan mempengaruhi suatu kelompok 

kearah tercapainya suatu tujuan. 

3) Kinerja  

Menurut Amstrong dan Baron dalam Wibowo20 kinerja 

merupakan hasil pekerjaan yang memiliki hubungan kuat dengan 

tujuan strategi organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan 

kontribusi kepada ekonomi.   

                                                           
18 Onong Udayana Efendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, Bandung : Remaja Rosda k arya. 

20014. Hal 122 
19 Komang Ardana et al, . “Perilaku Keorganisasian”, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009, Ed2. Hal 

89 
20 Wibowo. “Manajemen Kinerja”,  Jakarta: PT Raja Grafindo Ed 3, 2012. Hal 7 
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Dibawah ini adalah tabel tentang definisi operasional 

variabel tentang komunikasi internal (X1) Kepemimpinan (X2) 

Kinerja Karyawan (Y) di TVRI Jawa Timur. adapun operasional 

varaiabelnya adalah sebagai berikut : 

Tabel 1.2 

Variabel dan Indikator Variabel 

Variabel dan 

definisi 

Dimensi Indikator  Skala 

Komunikasi Internal 

: Komunikasi 

vertikal, Horizontal 

dan diagonal. 

1. Komunikasi 

Vertikal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Komunikasi 

Horizontal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Komunikasi 

Diagonal  

1. Pimpinan memberikan 

kebijakan, peraturan 

dan tujuan perusahaan 

atau lembaga. 

2. Adanya komunikasi 

yang 

berkesinambungan 

antara anggota 

organisasi dengan 

pimpinan 

3. Anggota dapat 

menyampaikan usulan, 

harapan dan aspirasi. 

4. Saling memberikan 

informasi yang relevan 

antar unit 

5. Adanya kerjasama dan 

koordinasi untuk 

pelaksanaan tugas-

tugas antar unit. 

6. Saling memberikan 

dukungan antar 

anggota 

7. Komunikasi yang 

terjadi antar  rekan 

beda unit 

8. Saling membantu 

dalam menyelesaikan 

masalah antar unit 

yang berbeda 

9. Saling bertukar pikiran 

tanpa memandang 

perbedaan jabatan 

Likert 

Kepemimpinan : 

Menurut Siagian 

Sodang indikator 

1. Iklim  saling 

mempercayai, 
1. memberi kepercayaan 

kepada karyawan 

likert 
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kepemimpinan yaitu 

: Iklim  saling 

mempercayai, 

Penghargaan 

terhadap ide 

bawahan, 

Memperhitungkan 

perasaan para 

bawahan, Perhatian 

pada kenyamanan 

kerja bagi para 

bawahan , Perhatian 

pada kesejahteraan 

bawahan, 

Memperhitungkan 

faktor kepuasan 

kerja para bawahan 

dalam 

menyelesaikan 

tugas-tugas yang 

dipercayakan 

padanya. 

 

 

 

 

 

2. Penghargaan 

terhadap ide 

bawahan, 
 

 

 

 

 

3. Memperhitungkan 

perasaan para 

bawahan 
 

 

 
 

4. Perhatian pada 

kenyamanan kerja 

bagi para bawahan 
 

 

 

 

 

5. Perhatian pada 

kesejahteraan 

bawahan, 
 

 

 

 

6. Memperhitungkan 

faktor kepuasan 

kerja para 

bawahan dalam 

menyelesaikan 

tugas-tugas yang 

dipercayakan 

padanya 
 

untuk menyelesaikan 

pekerjaan 

2. karyawan percaya 

terhadap segala 

keputusan yang dimbil 

oleh pimpinan. 

3. memberikan 

kebebasan dalam 

berpendapat 

4. selalu melibatkan 

bawahan dalam 

mencari solusi 

terhadap permasalahan 

yang terjadi 

5. memperlakukan 

pegawai dengan penuh 

tanggung jawab 

6. selalu menghormati 

dan menghargai 

bawahan 

7. memberikan 

kenyamanan dalam 

bekerja terhadap 

bawahannya 

8. memberikan 

bimbingan, arahan, 

dan dorongan kepada 

bawahan 

9. memperhitungkan 

yang dibutuhkan oleh 

bawahannya 

10. memberikan 

penghargaan bagi 

karyawan yang 

memiliki kinerja baik.  

11. membantu bawahan 

atau pegawai dalam 

upaya pencapaian 

tujuan organisasi 

12. selalu mendelegasikan 

tugas sesuai 

kemampuan dan 

keahlian yang dimilii 

bawahan 

 
Kinerja : Menurut 

Robbins Indikator 

untuk mengukur 

1. Kualitas, 

 

 

1. Mampu mengerjakan 

tugas yang diberikan  
Likert 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan Data dapat dilakukan dalam berbagai Setting,berbagai 

sumber dan berbagai cara.21 Metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 

dengan mengunakan metode kuesioner, metode wawancara, metode 

literatur dan metode observasi. 

 

 

 

                                                           
21 Sugiyono. Metode Penelitian kombinasi (Mixed Methods).Bandung : Penerbit Alfabeta, 2013. 

Hal 187 

kinerja ada lima, 

yaitu: Kualitas, 

kuantitas, ketepatan 

waktu, efektivitas, 

kemandirian. 

 

 

2.  kuantitas, 

 

 

 

 

 

3.  ketepatan waktu,  

 

 

 

 

 

 

4. efektivitas, 

 

 

 

 

5.  kemandirian. 

 

2. Mampu menyelesaikan  

tugas dengan sempurna  

3. Mampu memenuhi 

standard pekerjaan 

dengan baik. 

4. Berusaha mengerjakan 

tugas sebanyak dan 

sebaik mungkin.  

5. Mampu mengerjakan 

tugas tepat waktu  

6. Mampu memaksimalkan 

waktu yang tersedia 

untuk menyelesaikan 

tugas 

7. Mampu mengerjakan 

pekerjaan dengan biaya 

seminim mungkin  

8. Mampu mengerjakan 

pekerjaan dengan 

semudah dan scepat 

mungkin   

9. Mampu mengerjakan 

tugas tanpa bantuan 

orang lain  

10.  Mampu bertanggung 

jawab dengan pekerjaan 

yang diberikan.  
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a. Metode Pengumpulan Data 

1) Kuesioner 

Kuisioner  adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket merupakan 

teknik pengumpulan data yang efisien jika peneliti tahu dengan 

pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang tidak bisa 

diharapkan dari responden.Teknik ini dilakukan dengan cara 

memberikan pertanyaan kepada responden untuk dijawab dan 

kuesioner yang digunakan berupa pertanyaan tertulis. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan prosedur yang 

umum digunakan yaitu skala likert. Skala likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala ini 

maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadiindikator 

variabel. Jawaban setiap pertanyaan yang menggunakan skala 

likert mempunyai pengaruh dari sangat positif sampai sangat 

negatif. 

Tabel 1.3 

Skala Pengukuran Variabel 

Skala Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Ragu-ragu (RR) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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2) Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

mempunyai cirri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik 

yang lain yaitu wawancara dan kuesioner. Karena observasi 

tidak selalu berkomunikasi dengan,tetapi juga obyek-obyek 

alam yang lain.22 Observasi sebagai teknik pengumpulan data 

mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik 

yang lain. Observasi diartikan sebagai pengamatan terhadap pola 

perilaku manusia dalam situasi tertentu, untuk mendapatkan 

informasi tentang fenomena yang dinginkan Larry Cristensen 

(2004) dalam Sugiyono. Observasi (pengamatan langsung) yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan mengamati kegiatan 

perusahaan atau organisasi yang berhubungan dengan masalah 

yang sedang diteliti. Dalam hal ini peneliti melakukan observasi 

secara langsung ke obyek penelitian yaitu TVRI Jawa Timur 

bagian pemberitaan. 

b. Jenis Data 

1. Data primer  

Data Primer adalah data yang langsung dari sumber asli 

tanpa melalui media perantara. Dalam penelitian ini data primer 

yang digunakan bersumber dari responden yaitu karyawan 

karyawati yang ada di TVRI Jawa Timur. 

 

                                                           
22 Sugiyono. Metode Penelitian kombinasi (Mixed Methods). Bandung : Penerbit Alfabeta, 2013. 

hal 196 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan 

oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang 

telah ada. Data sekunder dari peenlitian ini karyawan karyawati 

yang ada di TVRI Jawa Timur. 

6.  Teknik Analisis data  

a. Analisis Deskriptif dan Analisis Verifikatif 

1) Analisis Deskriptif 

metode analisis yang digunakan salah satunya adalah 

analisis deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk 

mendenskripsikan dan menggambarkan tentang ciri-ciri 

responden dan variabel penelitian. Dalam penelitian,penulis 

menggunakan analisis deskriptif atas variabel indpenden dan 

dependennya yang selanjutnya dilakukan pengklasifikasian 

terhadap jumlah skor responden. Dari jumlah skor jawaban 

respondn yang diperoleh kemudian disusun kriterian penilaian 

untuk setiap item pertanyaan. Untuk mendeskripsikan data pada 

setiap variabel penelitian dilakukan dengan menyusun tabel 

distribusi frekuensi untuk mengetahui apakah tingkat perolehan 

nilai (skor) variabel penelitian masuk dalam kategori : sangat 

rendah,rendah,sedang,tinggi dan sangat tinggi. 

Untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel 

penelitian dapat dilihat dari perbandingan antara skor aktual 

dengan skor ideal. Untuk mendapatkan kecenderungan jawaban 
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responden akan di dasarkan pada nilai rata-rata jawaban yang 

selanjutnya akan dikategorikan pada rentang skor berikut:  

Skor minimum  = 1  

Skor maksimum = 5   

Lebar =
5−1

5
= 0,8 

Tabel kategori skala  

Tabel 1.4 

Kategori Skala 

No Skala  Keterangan 

1 1,00 1,80 Sangat rendah 

2 1,81 2,60 Rendah  

3 2,61 3,40 sedang 

4 3,41 4,20 Tinggi  

5 4,21 5,00 Sangat tinggi 

 

2) Analisis Verifikatif  

Analisis verifikatif digunakan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang mengungkap hubungan dan pengaruh antar 

variabel yang diteliti dengan menggunakan perhitungan statistik. 

Adapun alat verifikatif yang digunakan adalah SPSS for 

windows 22. 

b. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Sebelum penelitian dilakukan, perlu dilakukan pengujian 

terhadap validitas dan reliabilitas terhadap data penelitian yang 

digunakan. Pengujian validitas dan reliabilitas data dimasukkan agar 
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data penelitian memiliki tingkat validitas dan reliabilitas memenuhi 

batasan yang disyaratkan. 

1) Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuisioner. Menurut Sugiyono23 instrumen yang 

valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data 

(mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur. 

Uji Validitas dilakukan dengan membandingkan r tabel 

untuk degree of fredoom(df)=n-2 dimana n adalah jumah 

sample. Apabila r hitung lebih besar daripada r tabel maka data 

dikatakan valid. 24 Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan analisis butir.  

2) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu.25  

Untuk itu peneliti menggunakan alat bantu program SPSS 22 

for windows. SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur 

                                                           
23 Sugiyono. Metode Penelitian kombinasi (Mixed Methods). Bandung : Penerbit Alfabeta, 2013. 

Hal 168 
24 Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21 Update PLS 

Regresi. Semarang:Badan Penerbit Universitas Diponogero, 2013.  Hal : 53 
25 Imam Ghozali,.. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21 Update PLS 

Regresi. Semarang:Badan Penerbit Universitas Diponogero, 2013. Hal : 47 
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reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alpa (α). Suatu 

variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai α > 0,60.  

c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi 

normal. Untuk mengetahui ada tidaknya normalitas dalam model 

regresi, yaitu dengan melihat normal probability plot yang 

membandingkan distribusi kumulatif dari distibusi normal. 

Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, 

dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis 

diagonal. Jika distribusi data residual normal, maka garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 

diagonalnya. Namun Uji normalitas dengan grafik dapat 

menyesatkan karena secara visual dapat kelihatan tidak normal 

padahal secara statistik bisa sebaliknya. 

Adapun uji normalitas dengan statistik yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Uji KolmogorovSmirnov (KS test), 

yaitu dengan melihat angka profitabilitas signifikan dimana data 

dapat disimpulkan berdistribusi normal jika angka 

signifikansinya lebih besar dari 0,05.26 

 

 

                                                           
26 Imam Ghozali,.. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21 Update PLS 

Regresi. Semarang : Badan Penerbit Universitas Diponogero, 2013.  Hal : 160 
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2) Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya  

multikolinearitas di dalam model regresi, yakni dengan 

melihat dari nilai tolerance, dan lawannya yaitu variance 

inflation factor (VIF).Kedua ukuran ini menunjukkan setiap 

variabel bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel bebas 

lainnya. Tolerance mengukur variabelitas variabel bebas yang 

terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi, 

nilai Tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi 

(karena VIF = 1/Tolerance).  Nilai cut off yang umum dipakai 

untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai 

tolerance< 0,10, atau sama dengan nilai VIF > 10. Apabila di 

dalam model regresi tidak ditemukan asumsi deteksi seperti di 

atas, maka model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 

bebas dari multikolinearitas, dan demikian pula sebaliknya.27  

3) Uji Heteroskedastisitas  

Uji bertujuan  untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 

                                                           
27 Imam Ghozali.. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21 Update PLS 

Regresi. Semarang:Badan Penerbit Universitas Diponogero, 2013. Hal : 105 
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pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskesdatisitas. 

Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau 

tidak terjadi heteroskesdatisitas. Kebanyakan data crossection 

mengandung situasi  heteroskesdatisitas karena data ini 

menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, 

sedang, besar). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 

heteroskesdatisitas dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 

pada grafik Scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana 

sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah 

residual. Jika pola tertentu yang teratur maka terjadi 

heteroskesdatisitas. Dan jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-

titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka 

tidak terjadi heteroskesdatisitas. 28 

4) Analisis Regresi Linear Berganda  

Regresi berganda sering kali digunakan untuk mengatasi 

permasalahan analisis regresi yang melibatkan hubungan dari 

dua atau lebih variabel bebas.  

  

 

 Keterangan :   

 Y  = Kinerja Karyawan TVRI Jawa Timur  

 a  = Nilai konstan  

                                                           
28 Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21 Update PLS 

Regresi. Semarang:Badan Penerbit Universitas Diponogero, 2013. Hal : 139 

Y = a + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2   + e 
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 𝑏1𝑏2   = Koefisien Regresi  

 X1  = Komunikasi Internal  

 X2  = Kepemimpinan   

 e  = error/ variabel pengganggu  

Untuk menilai ketepatan fungsi regresi sampel dalam 

menaksirkan nilai aktual dapat diukur dari goodness of fit nya. 

Secara statistik goodness of fit dapat diukur dari nilai statistik t, 

nilai statistik F dan nilai koefisien diterminasi.29 

d. Pengujuian Hipotesisi 

1) Uji F atau Simulatan 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen atau bebas (X) secara bersama-sama berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen/ terikat (Y). 

a) Menentukan Hipotesis  

Ho =  secara bersama tidak ada pengaruh secara signifikan 

antara  variabel independen (X) terhadap variabel dependen 

(Y).  

Ha = secara bersama ada pengaruh secara signifikan antara 

v ariabelindependen (X) terhadap variabel dependen (Y). 

b) Level of significance = 5%  

c) Kesimpulan   

Bila F hitung < F tabel, maka Hoditerima dan Ha ditolak, 

bearti tidak terdapat pengaruh secara simultan. Bila F hitung 

                                                           
29 Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21 Update PLS 

Regresi. Semarang:Badan Penerbit Universitas Diponogero, 2013.  Hal : 97 
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> F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima bearti terdapat 

pengaruh yang simultan.  

2) Uji T atau Uji Parsial  

Digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

variabel independen ( X1, X2,...X3) secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen.    

a) Menentukan Hipotesis  

Ho = secara parsial tidak ada pengaruh antara variabel X dan 

variabel Y.  

Ha  = secara parsial ada pengaruh antara variabel X dengan 

variabel Y.  

b) Level of significance = 5%  

c)  Kesimpulan. 

Apabila t hitung < t tabel, maka Ho diterima yang bearti 

tidak ada pengaruh antara masing-masing variabel X dengan 

variabel Y. Apabila t hitung > t tabel, maka Ho ditolak yang 

bearti ada pengaruh antara masing-masing variabel X 

dengan variabel Y. 

e. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis determinasi digunakan untuk mengetahui 

presentase sumbangan pengaruh variabel independen ( X1,X2, ... , 

X3) secara serentak terhadap variabel dependen (Y). Koefisien ini 

menunjukkan seberapa besar presentase variasi variabel independen 

yang digunakan dalam model mampu menjelaskan variasi variabel 
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dependen. R2 sama dengan 0, maka tidak ada sedikit pun presentase 

sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap 

variabel dependen. Sebaliknya R2 sama dengan 1, maka presentase 

sumbangan pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap 

variabel dependen adalah sempurna. 

Adjusted R Square adalah nilai R Square yang telah 

disesuaikan. Menurut Santoso bahwa untuk regresi dengan lebih 

dari dua variabel independen digunakan Adjusted R2 sebagai 

koefisien determinasi. Sedangkan Standard Error of the Estimate 

adalah suatu ukuran banyaknya kesalahan model regresi dalam 

memprediksikan nilai Y. 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam penelitian ini memiliki sistematika pembahasan yang dapat 

dipakai oleh peneliti untuk memudahkan mengurutkan pembahasan yang 

hendak dikaji, serta meberikan gambaran yang lebih jelas pada penelitian 

ini, adapun sistematika pembahasan ini terdiri dari lima bab, yaitu:  

BAB I   PENDAHULUAN 

Merupakan bab pendahuluan dimana dalam bab ini akan 

diuraikan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, , manfaat penelitian, kajian hasil 

penelitian terdahulu, defini konsep, kerangka pikir 

penelitian, metode penelitian yang berisi: (1) pendekatan dan 

jenis penelitian, (2) unit analisis, (3) teknik sampling, (4) 

variabel dan indikator, (5) teknik pengumpulan data, (6) 
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teknik analisa data, kemudian sistematika pembahasan dan 

jadwal penelitian. 

 BAB II  KAJIAN TEORITIS 

Bab II merupakan tinjauan teoritis yang mendukung 

penelitian, Kajian Teoritis, terdiri dari (1) kajian pustaka (2) 

kajian teori.  

 BAB III HASIL PENELITIAN 

Menguraikan mengenai hasil penelitian yaitu :  (1) Deskripsi 

subjek dan lokasi penelitian (2) deskripsi data penelitian 

 BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data, terdiri dari (1) pengujian hipotesis. (2) analisis 

hasil penelitian 

 BAB V PENUTUP 

Bab VI merupakan bab penutup yang berisi simpulan dari 

hasil analisis dan saran-saran yang diajukan sehubungan 

dengan hasil pembahasan tersebut, sekiranya dapat dipakai 

oleh pihak perusahaan mengenai komunikasi internal. 
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BAB II 

KOMUNIKASI INTERNAL, KEPEMIMPINAN, DAN KINERJA 

A. Kajian Pustaka 

1. Komunikasi Organisasi 

Istilah kata komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris 

berasal dari kata Latin communis yang berarti sama, communico, 

communication atau communicare yang berarti membantu sama (To 

MakeCommon). 

Menurut Richard West1 Komunikasi adalah proses sosial dimana 

individu-individu menggunakan symbol-symbol untuk menciptakan 

dan meninterpretasikan makna dalam lingkungan mereka. Sebagaimana 

yang di ungkapkan oleh Bernard Berelson dan Gary A. Steiner mereka 

mengatakan bahwa komunikasi merupakan transmisi informasi, 

gagasan, emosi, keterampilan, dan sebagainya, dengan menggunakan 

symbol-symbol, kata kata, gambar, figur, grafik, dan sebagaimana 

tindakan atau proses transmisi itulah yang disebut dengan komunikasi. 

Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan berbagai 

pesan organisasi di dalam kelompok formal maupun informal dari suatu 

organisasi.2 Komunikasi formal adalah komunikasi yang disetujui oleh 

organisasi itu sendiri dan sifatnya berorientasi kepentingan organisasi. 

Isinya berupa cara kerja di dalam organisasi, produktivitas, dan berbagai 

pekerjaan yang harus dilakukan dalam organisasi. Misalnya: memo, 

                                                           
1 Richard West, lynn H. Turren. Pengantar Teori Komunikasi Analisis Dan Aplikasi.. Jakarta: 

Salemba Humanika, 2008. Hal 5 
2 Wiryanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, Jakarta: Grameia Wiiasarana Indonesia, 2005. Hal : 34 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

38 
 

kebijakan, pernyataan, jumpa pers, dan surat-surat resmi. Adapun 

komunikasi informal adalah komunikasi yang disetujui secara sosial. 

Orientasinya bukan pada organisasi, tetapi lebih kepada anggotanya 

secara individual. 

Conrad3 mengidentifikasikan tiga komunikasi organisasi 

sebagai berikut: fungsi perintah; fungsi relasional; fungsi 

manajemen ambigu. 

a. Fungsi perintah berkenaan dengan angota-anggota organisasi 

mempunyai hak dan kewajiban membicarakan, menerima, 

menafsirkan dan bertindak atas suatu perintah. Tujuan dari 

fungsi perintah adalah koordinasi diantara sejumlah anggota 

yang bergantung dalam organisasi tersebut.  

b. Fungsi relasional berkenaan dengan komunikasi 

memperbolehkan anggota-anggota menciptakan dan 

mempertahankan bisnis produktif hubungan personal dengan 

anggota organisasi lain. Hubungan dalam pekerjaan 

mempengaruhi kenirja pekerjaan (job performance) dalam 

berbagai cara. Misal: kepuasan kerja; aliran komunikasi ke 

bawah maupun ke atas dalam hirarkhi organisasional, dan 

tingkat pelaksanaan perintah. Pentingnya dalam hubungan 

antarpersona yang baik lebih terasa dalam pekerjaan ketika anda 

merasa bahwa banyak hubungan yang perlu dlakukan tidak anda 

pilih, tetapi diharuskan oleh lingkungan organisasi, sehingga 

                                                           
3 Stewart L Tubbs, Sylvia Moss. Human Communication: Konteks-Konteks Komunikasi, Bandung 

: PT Remaja Rosdakarya, 2005. Hal 38 
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hubungan menjadi kurang stabil, lebih memacu konflik, kurang 

ditaati, dsb. 

c. Fungsi manajemen ambigu berkenaan dengan pilihan dalam 

situasi organisasi sering dibuat dalam keadaan yang sangat 

ambigu. Misal: motivasi berganda muncul karena pilihan yang 

diambil akan mempengaruhi rekan kerja dan organisasi, 

demikian juga diri sendiri; tujuan organisasi tidak jelas dan 

konteks yang mengharuskan adanya pilihan tersebut adanya 

pilihan tersebut mungkin tidak jelas. Komunikasi adalah alat 

untuk mengatasi dan mengurangi ketidakjelasan (ambiguity) 

yang melekat dalam organisasi. Anggota berbicara satu dengan 

lainnya untuk membangun lingkungan dan memahami situasi 

baru, yang membutuhkan perolehan informasi bersama. 

Sedangkan menurut Goldhaber dalam Khomsahrial Romli 4 

komunikasi organisasi adalah proses menciptakan dan saling 

menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling 

tergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang 

tidak pasti atau yang selalu berubah-ubah. Definisi ini 

mengandung tujuh konsep kunci yaitu proses, pesan, jaringan, 

saling tergantung, hubungan, lingkungan, dan ketidakpastian.  

Dari beberapa pengertian menurut pendapat para ahli diatas, 

dapat disimpulkan bahwa komunikasi organisasi merupakan 

komunikasi antar anggota dalam konteks organisasi dengan 

                                                           
4 Khomsahrial Romli. Komunikasi Organisasi Lengkap, Jakarta : Grasindo, 2014. Hal : 13 
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ditandai adanya jaringan pesan yang bersifat ketergantungan 

satu sama lain sehingga pesan atau informasi dalam organisasi 

ini sangat dibutuhkan anggota dalam mencapai tujuan 

organisasi.  

2. Dimensi Komunikasi Organisasi 

Dimensi Komunikasi Organisasi Komunikasi adalah hal yang 

mutlak diperlukan dalam kehidupan berorganisasi, organisasi yang 

berhasil tidak akan pernah terlepas dari kualitas komunikasi yang baik 

pula. Menurut Khomsahrial Romli5 ada 2 dimensi yang sangat 

mempengaruhi kualitas komunikasi dalam organisasi, yaitu: 

a. Komunikasi Internal 

Komunikasi Internal adalah komunikasi yang terjadi dalam 

organisasi itu sendiri. Misalnya, pertukaran gagasan di antara para 

administrator dan karyawan dalam suatu perusahaan, dalam struktur 

lengkap yang khas disertai pertukaran gagasan secara horizontal dan 

vertikal di dalam perusahaan,sehingga pekerjaan berjalan.6  

Komunikasi Internal Menurut Lawrence D. Brennan dalam 

efendy7 mengemukakan bahwa komunikasi interen adalah 

pertukaran gagasan diantara para administrator dan karyawan dari 

satu perusahaan atau jawatan yang menyebabkan terwujudnya 

perusahaan atau jawatan tersebut lengkap dengan struktur yang 

                                                           
5 Khomsahrial Romli. Komunikasi Organisasi Lengkap, Jakarta : Grasindo, 2014. Hal : 6 
6 Onong Effendy. M.A. Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2004.  Hal 123 
7 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek. Bandung : Remaja Rosda k arya. 

2004. Hal 122 
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khas, dan pertukaran gagasan secara horizontal dan vertikan didalam 

perusahaan atau jawatan yang menyebabkan pekerjaan berlangsung.  

Dapat disimpulkan bahwa kominikasi internal adalah proses 

penyampaian pesan baik itu berupa pikiran, ide atau gagasan, 

perintah, keputusan maupun kebijakan dari seorang pimpinan 

kebawahan atau sesama bawahan yang evektifitasnya dapat dilihat 

dari tercapainya tujuan, ada umpan balik serta kejelasan isi pesan 

tersebut sehingga pesan tersebut dapat diterima dengan baik dengan 

efektif dalam rangka pencapaian tujuan dalam organisasi atau 

perusahaan.  

Melihat dari pengertian diatas bahwa komunikasi internal adalah 

arus dari komunikasi didalam suatu perusahaan atau instansi , maka 

komunikasi dapat dipahami dengan melihat sumber saluran 

komunikasi didalam perusahaan baik formal maupun informal.  

Komunikasi internal terbagi dalam tiga dimensi yaitu : 

1) Komunikasi Vertikal  

Komunikasi vertikal terdiri atas komunikasi ke atas 

dan ke bawah sesuai dengan rantai perintah.8 

Mengemukakan komunikasi vertikal yaitu komunikasi yang 

terjadi dari atas ke bawah (downword communication) dan 

dari bawah ke atas (upword communication) adalah 

komunikasi dari pimpinan ke bawahan dan dari bawahan ke 

atasan secara timbal balik (two ways traffic communication).  

                                                           
8 Efendi, O.U. Ilmu Komunikasi Teori dan Parktek. (Bandung : remaja Rosda Karya. 2004) hal 

103 
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Dapat disimpulkan bahwa komunikasi vertikal 

terjadi dalam bentuk komunikasi dari atasan ke bawahan. 

Dalam komunikasi vertikal, pimpinan memberikan instruksi, 

petunjuk dan informasi kepada bawahannya. Baik dari 

atasan ke bawahan (downword communication) atau dari 

bawahan ke atasan (upword communication) dan yang 

menjadi komunikator atau komunikan bisa atasan atau 

bawahan tergantung dari kepentingan masing-masing, 

komunikasi vertikal dapat digambarkan sebagai berikut 

Tabel 2.1 

Komunikasi Vertikal 
 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :  Kenneth.N Wexlyt dan Gary A.Y 9 

Berikut penjelasan mengenai komunikasi atasan ke 

bawahan dan komunikasi bawahan ke atasan : 

 

 

                                                           
9 Kannet Wexylt, Perilaku Organisasi dan psikologi Personalia. (jakarta, Rineka Cipta) 1992. Hal 

78 
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a) Downword Communication 

Komunikasi kebawah mengalir dari pengelola 

tingkat atas ke level bawah dalam hierarki organisasi. 

Komunikasi ini adalah tipe dasar dari komunikasi 

formal. Kebanyakan komunikasi ini berkenaan 

dengan tugas-tugas dan pemeliharaan. Pesan tersebut 

biasanya berhubungan dengan pengarahan, perintah, 

pertanyaan dan kebijakan umum. 

b) Upword Communication 

Komunikasi ke atas dalam organisasi berarti 

komunikasi mengalir dari tingkat yang lebih rendah 

atau (bawahan) ke tingkat yang lebih tinggi (atasan) 

dalam hierarki organisasi. Semua karyawan dalam 

suatu organisasi kecuali yang berada pada tingkatan 

yang paling atas mungkin berkomunikasi ke atas. 

Tujuan komunikasi untuk memberikan balikan 

(feedback) berupa saran atau pertanyaaan. 

Komunikasi ini mempunyai efek pada 

penyempurnaan moral dan sikap karyawan, tipe 

pesan adalah integrasi dan pembauran.  

Menurut katz dan khan dalam pace & faules10 

mengemukakan bahwa ada lima jenis informasi yang biasa 

dikomunikasikan dari atasan kepada bawahan :   

                                                           
10 R Pace Wayne, dan Don F, Faules. ”Komunikasi Organisasi (strategi miningkatkan kinerja 

perusahaan)”, Bandung:PT Remaa Rosdakraya, 2006. hal 185 
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a) Informasi bagaimana melakukan suatu pekerjaan  

b) Informasi mengenai dasar pemikiran untuk melakukan 

pekerjaan 

c) Informasi mengenai kebijakan dan praktik-praktik 

organisasi  

d) Informasi mengenai kinerja pegawai  

e) Informasi untuk mengembangkan rasa memiliki tugas 

(sense of mission)  

2) Komunikasi Horizontal  

Komunikasi horizontal terdiri dari penyampaiaan 

informasi dianatara rekan-rekan sejawat dalam unit kerja 

yang sama. Unit  kerja meliputi individu-individu yang di 

tempatkan pada tingkat otoritas yang sama dalam organisasi 

dan mempunyai atasan yang sama. Pesan yang mengalir 

diarahkan menurut fungsi dalam organisasi diarahkan secara 

horizontal. Pesan ini biasanya berhubungan dengan tugas-

tugas atau tujuan kemanusiaan, seperti koordinasi, 

pemecahan masalah, penyelesaian konflik, dan saling 

memberikan informasi.  

Komunikasi horizontal ini dirancang untuk menyediakan 

umpan balik tentang seberapa baik organisasi berfungsi. 

Bawahan diharapkan memberikan informasinya tentang 

prestasinya dan praktek serta kebiajakan organisasi. 
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Miftah Thoha11 berpendapat bahwa komunikasi 

horizontal yakni pengiriman dan penerimaan berita atau 

informasi yang dilakukan antar berbagai pejabat yang 

mempunyai kedudukan yang sama. Tujuan komuniasi ini 

untuk koordinasi komunikasi yang berdimensi horizontal, 

sebagian dapat dilakuakan tertulis dan sebagian lagi lisan. 

Bentuk komunikasi ini pada dasarnya bersifat kordinatif, 

dan merupakan hasil dari konsep spesialisasi organisasi, 

sehingga komunikasi dirancang untuk mempermudah 

korrdinasi dan penanganan masalah. Selain untuk membantu 

koordinasi dan penanganan masalah, komunikasi ini juga 

untuk menghindarkan prosedur pemecahan masalah yang 

lambat. 

Tujuan komunikasi horizontal :  

a) Untuk mengkoordinasikan penugasan kerja.  

b) Berbagi informasi mengenai rencana dan kegiatan.  

c) Kurangnya penghargaan bagi komunikasi keatas yang 

dilakukan pegawai. 

d) Perasaan bahwa penyelia dan manager tidak dapat 

dihubunggi dan tidak tanggap atas apa yang disampaikan 

pegawai. 

 

 

                                                           
11 Miftah Thoha, Prilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya, Jakarta, Raja Grafindo 

Persada. 2002. Hal  108 
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Berikut gambar mengenai komunikasi horizontal : 

Tabel 2.2 

Komunikasi  Horizontal 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :  Kenneth.N Wexlyt dan Gary A.Y 12 

3) Komunikasi Diagonal  

Komunikasi diagonal merupakan komunikasi yang 

memotong secara menyilang diagonal rantai perintah 

organisasi. Hali ini sering terjadi sebagai hasil hubungan-

hubungan departemen dengan staf. Hubungan-hubungan 

antara personalia dengan staf dapat berbeda-beda yang akan 

membentuk beberapa komunikasi diagonal yang berbeda 

pula.  

Dapat disimpulkan bahwa komunikasi ini cenderung 

menyimpang dari jalur birokrasi dan sifatnya tidak formal. 

Komunikasi yang terjadi biasanya mengenai keluhan yang 

disebabkan oleh kurang memuaskannya informasi yang 

                                                           
12 Kannet Wexylt, Perilaku Organisasi dan psikologi Personalia. (jakarta, Rineka Cipta) 1992.Hal 
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diperoleh langsung dari atasan.  Berikut gambaran 

komunikasi diagonal  

Tabel 2.3 

Komunikasi Diagonal 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber :  Kenneth.N Wexlyt dan Gary A.Y 13 

b. Jenis Komunikasi Internal 

Komunikasi internal meliputi berbagi cara yang dapat 

diklafikasikanmenjadi dua jenis, yakni : 

1) Komunikasi Personal (Personal Communication) 

Komunikasi Personal adalah komunikasi antara dua orang 

dan dapat berlangsung dengan dua cara yaitu : 

a) Komunikasi tatap muka (face to face communication) 

b) Komunikasi bermedia (mediated communication) 

Komunikasi personal tatap muka berlangsung secara 

dialogis sambil saling menatap sehingga terjadi kontak pribadi 

(personal contact). Ini disebut komunikasi antarpersona 

                                                           
13 Kannet Wexylt. Perilaku Organisasi dan psikologi Personalia. jakarta : Rineka Cipta, 1992. Hal 
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(interpersonal communication). Sedangkan personal bermedia 

adalah komunikasi dengan menggunakan alat, umpamanya 

telepon, atau momorandum. Karena melalui alat, maka antara 

kedua orang tersebut tidak terdapat kontak pribadi. 14 

Berikut ini adalah beberapa hal yang diperhatikan dalam 

situasi komunikasi antarpersona tatap muka : 

a) Bersikap empatik dan simpatik 

b) Tunjukkanlah sebagai komunikator terpercaya 

c) Bertindak sebagai pembimbing bukan pendorong 

d) Kemukakanlah fakta dan kebenaran dan jangan 

mengkritik atau emosional. 

2) Komunikasi Kelompok (group Communication) 

Komunikasi kelompok adalah komunikasi antara seseorang 

dengan sekelompok orang dalam situasi tatap muka. Dalam 

komunikasi kelompok dibedakan antara kelompok kecil dan 

kelompok besar. 

a) Komuniasi kelompok kecil (small group communication) 

Menurut Robert F. Bales dalam bukunya: Interaction 

Process Analysis, mendefenisikan kelompok kecil sebagai: “ 

sejumlah orang yang terlibat dalam interaksi satu sama lain 

dalam suatu pertemuan yang bersifat tatap muka (face-to-

face meeting), dimana setiap peserta mendapat kesan atau 

penglihatan antara satu sama lainnya yang cukup kentara, 

                                                           
14 Onong Uchjana Effendy. Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktek. Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2004. Hal 125-126 
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sehingga dia baik pada saat timbulnya pertanyaan maupun 

sesudahnya dapat memberikan tanggapan kepada masing-

masing sebagai perseorangan”. 

Komunikasi kelompok kecil adalah komunikasi 

antara seorang manajer atau administrator dengan 

sekelompok karyawan yang memungkinkan terdapatnya 

kesempatan bagi salah seorang untuk memberikan 

tanggapan secara verbal. Dengan perkataan lain, dalam 

komunikasi kelompok kecil si pemimpin dapat melakukan 

antarpersona (tatap muka) dengan salah seorang peserta 

kelompok. 

b) Komuniasi kelompok besar (large group communication) 

Kelompok besar (large group) adalah kelompok 

komunikasi yang karena jumlahnya yang banyak, dalam 

suatu situasi komunikasi hampir tidak terdapat kesempatan 

untuk memberikan tanggapan secara verbal artinya, dalam 

komunikasi dengan kelompok besar, kecil sekali 

kemungkinannya bagi komunikator untuk berdialog dengan 

komunikan. 

Dalam komunikasi internal suatu jawatan atau 

perusahaan jarang sekali terjadi komunikasi kelompok besar 

kecuali dalam upacara bendera yang sering dipergunakan 

oleh seorang kepala atau pemimpin untuk memberikan 
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informasi yang sifatnya umum, yang berkaitan dengan 

kepentingan seluruh karyawan. 

c) Komunikasi eksternal  

Komunikasi eksternal adalah komunikasi antara 

pimpinan organisasi dengan khalayak diluar organisasi. 

Komunikasi eksternal terdiri atas dua jalur secara timbal 

balik yaitu komunikasi dari organisasi kepada khalayak dan 

komunikasi dari khalayak kepada organisasi. 

1) Komunikasi dari organisasi kepada khalayak  

Komunikasi dari organisasi kepada khalayak pada 

umumnya bersifat informatif, yang di lakukan 

sedemikian rupa sehingga khalayak merasa memiliki 

keterlibatan. Kegiatan ini sangat penting dalam usaha 

memecahkan suatu masalah jika terjadi tanpa di duga.  

2)  Komunikasi dari khalayak kepada organisasi 

Komunikasi dari khalayak kepada organisasi 

merupakan umpan balik sebagai efek dari kegiatan 

komunikasi yang dilakukan oleh organisasi. Jika 

informasi yang di sebarkan kepada khalayak itu 

menimbulkan efek yang sifatnya kontroversial 

(menyebabkan adanya pro dan kontra di kalangan 

khalayak), maka itu disebut opini publik. Opini publik 

ini seringkali merugikan organisasi. Karenanya harus 
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di usahakan agar segera dapat diatasi dalam arti kata 

tidak menimbulkan permasalahan. 

3. Kepemimpinan 

a. Definisi Pemimpin 

Menurut Robbins dan Coulter dalam Ardana dkk15 

kepemimpinan ialah kemampuan mempengaruhi suatu kelompok 

kearah tercapainya suatu tujuan. Maju mundurnya perusahaan 

dipengaruhi oleh kepemimpinan seorang pemimpin perusahaan 

dalam rangka mengelola sumber daya manusia yang ada 

karenapemimpin tidak akan mampu menyelesaikan pekerjaanya 

sendiri saja, melainkandengan meminta bantuan orang lain untuk 

membantu dengan memberikan tugas-tugas kepada orang lain dalam 

hal ini bawahannya. 

Kepemimpinan itu sifatnya spesifik, khas, diperlukan bagi satu 

situasi khusus. Sebab dalam suatu kelompok yang melakukan 

aktifitas-aktifitas tertentu, danmempunyai suatu tujuan serta 

peralatan-peralatan yang khusus. Pemimpinkelompok dengan cirri-

ciri karakteristik itu merupakan fungsi dari situasi khusus. 

Kepemimpinan tumbuh secara alami di antara orang-orang yang 

di himpun untuk mencapai suatu tujuan dalam satu kelompok. 

Pemimpin mengalihkan rencana-rencana menjadi kegiatan dan 

membuat rencana-rencana menjadi kenyataan. Pemimpin 

mengadakan komunikasi dengan rekan-rekan dan bawahannya 

                                                           
15 Komang Ardana et al, . “Perilaku Keorganisasian”, Yogyakarta: Graha Ilmu Ed2, 2009, Hal 89 
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untuk menyampaikan rencana tersebut menjelaskan tujuannya, 

memberitahukan tugas masing-masing, berusaha mambangkitkan 

semangat kerja, berusaha mengatasi ketegangan antar anggota 

kelompok. Pemimpin juga melaksanakan fungsi yang sangat 

penting. Mereka berusaha untuk memahami masalah-masalah 

yangdihadapi bawahannya dan perasaan mereka terhadap masalah 

tersebut, pekerjaan mereka, rekan-rekan mereka, dan lingkungan 

kerjanya. 

Para pemimpin juga mengamati perilaku bawahannya, 

pengamatan seperti itu memberi masukan pimpinan tentang 

bawahannya dan dijadikan bahan untuk menyesuaikan diri agar 

hubungan mereka lebih harmonis. Pemimpin harus mendapat 

kepuasan dari keberhasilan pekerjaan dan memenuhi pula 

keinginan-keinginan dari kelompok kerjanya. Pemimpin juga perlu 

memiliki kemampuan untuk menentukan tindakan-tindakan yang 

perlu di ambil guna mencapai tujuan kelompoknya. Untuk itu 

diperlukan suatu pengertian mengenai tindakan-tindakan dari 

pemimpin tersebut agar berpengaruh kepada anggota-anggota 

kelompok pekerjaan yang bersangkutan. 

b. Ciri-ciri pemimpin yang efektif 

Efektivitas kepemimpinan berkaitan dengan jumlah dan 

jenis kekuasaan yang dipunyai seorang pemimpin dan cara 

kekuasaan tersebut digunakan. Proses kepemimpinan akan 
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berlangsung efektif bilamana pemimpin memiliki kepribadian yang 

baik dan menunjang kemajuan organisasi.  

Pemimpin yang efektif menurut Veithzal Rivai dan Dedy 

Mulyadi ,16 memiliki ciri-ciri sebagai berikut:  

1) Tingkat energi dan toleransi terhadap stres  

Tingkat energi yang tinggi dan toleransi terhadap stres 

membantu para manajer menanggulangi tingkat kecepatan yang 

tinggi, jam-jam yang panjang serta permintaan yang tidak 

habishabisnya terhadap pekerjaan. 

2) Rasa percaya diri  

Rasa percaya diri berhubungan secara positif dengan 

efektivitas dan kemajuan diri sendiri. Tanpa adanya rasa percaya 

diri yang kuat maka seorang manajer lebih kecil 

kemungkinannya berhasil dalam usaha-usaha mempengaruhi. 

3) Integritas  

Integritas adalah konsistensi dan keteguhan yang tak 

tergoyahkan dalam menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dan 

keyakinan. Integritas dalam etika diartikan sebagai perilaku 

seseorang yang konsisten dengan nilai-nilai yang menyertainya 

dan orang tersebut bersifat jujur, etis, dan dapat dipercaya.  

4) Motivasi kekuasaan  

Seseorang yang mempunyai motivasi kekuasaan yang tinggi 

yaitu seseorang yang senang mempengaruhi orang untuk 

                                                           
16 Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi. Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi Edisi Tiga. Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2012. Hal 21 
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mencari posisi kewenangan. Kebanyakan studi menemukan 

adanya suatu hubungan yang kuat antara kebutuhan akan 

kekuasaan dan posisi ke tingkat manajemen yang lebih tinggi 

dalam organisasi yang besar. 

5) Orientasi pada keberhasilan  

Orientasi terhadap keberhasilan termasuk sejumlah sikap 

yang saling berhubungan, nilai-nilai serta kebutuhan-kebutuhan 

akan keberhasilan, keinginan untuk unggul, dorongan untuk 

berhasil, kesediaan untuk memikul tanggung jawab dan 

perhatian terhadap sasaran tugas.  

6) Kebutuhan akan afiliasi yang rendah  

Afiliasi merupakan perhubungan antara anggota satu dengan 

yang lainnya. Orang yang memiliki afiliasi tinggi memiliki 

dorongan untuk lingkungan yang ramah dan mendukung. 

Individu tersebut yang berkinerja dalam tim karena ingin disukai 

oleh orang lain.  

Akan tetapi hal tersebut kurang tepat untuk pimpinan karena, 

pimpinan dalam membuat keputusan akan terhambat disebabkan 

pimpinan lebih memilih untuk diterima dan disukai oleh orang 

lain, dan hal ini melemahkan objektivitas mereka. Sehingga, 

afiliasi rendahlah yang tepat untuk seorang pemimpin. 

7) Keterampilan teknis  

Keterampilan ini adalah pengetahuan mengenai 

metodemetode, proses-proses, prosedur serta teknik-teknik 
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untuk melakukan kegiatan khusus dari unit organisasi. 

Keterampilan tersebut dipelajari selama pendidikan formal 

dalam bidang yang terspesialisasi misalnya akuntansi, 

pemasaran, hukum bisnis dan lain-lain.  

8) Keterampilan antar pribadi  

Pengetahuan mengenai perasaan, sikap serta motivasi dari 

orang lain dan kemampuan untuk mengomunikasikan dengan 

jelas dan persuasif. Keterampilan hubungan antar manusia 

tersebut adalah penting bagi efektivitas serta kemajuan.  

9) Keterampilan konseptual  

Keterampilan ini adalah beberapa kemampuan kognitif 

seperti kemampuan analitis, berpikiran logis, membuat konsep, 

pemikiran yang induktif, dan pemikiran yang deduktif. Dalam 

arti umumnya keterampilan konseptualtermasuk penilaian yang 

baik, dapat melihat kedepan, intuisi, kreatif, dan kemampuan 

untuk menemukan arti dan sukses mengelola peristiwa-peristiwa 

yang ambisius dan tidak pasti. 

Sedangkan menurut Sudarwan Danim17 ciri pemimpin yang 

ideal sebagai berikut:  

a) Bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa  

Seorang pemimpin tidak melihat manusia dari satu sisi saja, 

misalnya agama, intelegensi, kondisi fisik, tingkat sosial 

ekonomi, dan latar belakang keturunan untuk kepentingan 

                                                           
17 Sudarwan Danim. Motivasi Kepemimpinan & Efektivitas Kelompok. Jakarta: Rineka Cipta, 

2004. Hal 60 
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mendudukan label tertentu kepadanya, melainkan 

memandangnya utuh sebagai makhluk Tuhan. Penghargaan dan 

pengakuan bahwa manusia itu makhluk Tuhan amat esensial, 

agar pemimpin tidak bertatalaku secara serta-merta. 

b) Memiliki inteligensi yang tinggi  

Kemampuan analisis yang tinggi adalah syarat mutlak bagi 

kepemimpinan yang efektif. Tugas pemimpin tidak hanya 

memecahkan masalah, akan tetapi pemimpin modern harus 

membantu anggota kelompok melalui perlakuan khusus, 

sehingga mereka dapat berkembang secara optimal.  

c) Memiliki fisik yang kuat  

Tidak jarang seorang pemimpin harus bekerja dalam waktu 

lama dan sangat melelahkan. Banyak pekerjaan organisasi 

menuntut kekuatan dan ketahanan fisik dalam waktu lama. 

Pemimpin organisasi besar mempunyai kesibukan luar biasa dan 

seringkali lebih sibuk dari dugaan orang banyak. Oleh karena itu, 

pemimpin dituntut memiliki fisik yang kuat. 

d) Berpengetahuan luas  

Kegagalan seorang pimpinan antara lain disebabkan oleh 

rendahnya kemampuan teoritis dan ketidakmampuan bertindak 

secara praktis. Sebaliknya pemimpin profesional perlu memiliki 

kedua-duanya. Pemimpin memiliki pengetahuan luas dengan 

kecakapan praktis yang memadai untuk mengelola organisasi.  
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e) Percaya diri  

Sikap percaya diri adalah faktor penentu kesuksesan kerja 

seorang pimpinan. Pimpinan yang sukses bersikap konsisten 

menghadapi situasi yang variatif. 

f) Dapat menjadi anggota kelompok  

Kerjasama memiliki peran penting dalam suatu organisasi, 

karena adanya perpaduan antara pimpinan dengan anggota 

kelompok. Perpaduan antara pimpinan dengan anggota 

kelompoklah yang membuat tujuan organisasi akan dapat 

dicapai secara efektif dan efisien.  

g) Adil dan bijaksana  

Keadilan disini mengandung makna kesesuaian antara hak 

dan kewajiban, posisi dengan tugas, dan prinsip keseimbangan 

lain. Kemudian bijaksana berarti bahwa pemimpin harus 

menjangkau aspek manusiawi individu yang dipimpin. 

h) Tegas dan berinisiatif  

Ketegasan adalah kemampuan mengambil keputusan atas 

dasar keyakinan tertentu, dengan didukung oleh data yang kuat 

atau naluri intuitif yang jitu. Berinisiatif berarti bahwa seseorang 

yang menduduki posisi pimpinan mampu membuat gagasan 

baru, inovasi baru atau tindakan lain yang memberikan 

pencerminan bahwa dia mempunyai pemikiran tertentu atas 

suatu subjek.   
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i) Berkapasitas membuat keputusan  

Membuat keputusan pada intinya adalah memecahkan 

persoalan keorganisasian. Pemimpin yang mempunyai kapasitas 

membuat keputusan akan dapat membawa organisasinya 

mencapai tujuan tertentu.  

j) Memiliki kestabilan emosi  

Pimpinan yang sabar didambakan oleh pengikut, dan 

karenanya dia harus mampu mengendalikan emosi dan berpikir 

rasional pada situasi yang berbeda. Di dalam menentukan 

tindakan seorang pemimpin dituntut tetap berada pada posisi 

sikap normal dan tahan terhadap godaan. Emosi yang stabil 

berarti pula bersikap tidak tergesa-gesa. Pemimpin harus sabar 

teliti, dan hati-hati, karena setiap tindakan atau keputusannya 

mengandung suatu konsekuensi tertentu.  

k) Sehat jasmani dan rohani  

Sehat jasmani dan rohani ini seperti tidak terganggu 

pendengarannya, ketentuan tinggi badan, tidak cacat fisik yang 

benar-benar menganggu, rekomendasi rumah sakit jiwa, dan 

sebagainya. Bisa dibayangkan ketika seorang pimpinan buta, 

padahal pimpinan harus sering menandatangani dokumen.  

l) Bersifat prospektif  

Sifat prospektif itu diperlukan terutama untuk menghadapi 

sistem yang dinamis, seperti pertumbuhan penduduk, 
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pertumbuhan ekonomi, perubahan kondisi politik di dalam dan 

di luar negeri, perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 

kebijakan moneter, dan sebagainya. Sehingga, persaingan 

organisasi tetap terjaga. 

Mengacu dari beberapa pendapat para ahli ciri-ciri 

pemimpin yang efektif yaitu memiliki rohani yang baik 

sehingga, pimpinan tidak berlaku sewenang-wenang kepada 

bawahan yang dipimpinnya. Memiliki kepribadian yang baik 

secara fisik karena kemampuan fisik pimpinan akan 

mempengaruhi efektivitas pekerjaan pimpinan. Memiliki skill 

kepemimpinan yang baik sehingga, mampu mengelola 

organisasi dengan baik untuk kemajuan organisasi. 

c. Fungsi Kepemimpinan 

Fungsi dapat diartikan sebagai sekelompok aktivitas yang 

diatur dan diharapkan dari seseorang pada jenis yang sama 

berdasarkan pelaksanaannya atau jabatannya khususnya pemimpin. 

Pemimpin memiliki fungsi yang tiap fungsinya membawa harapan 

bagaimana pimpinan berperilaku pada organisasi. Fungsi 

kepemimpinan merupakan gejala sosial, karena harus diwujudkan 

dalam interaksi antar individu di dalam situasi sosial suatu 

kelompok atau organisasi.  

Veithzal Rivai18 berpendapat, secara operasional fungsi 

pokok kepemimpinan dapat dibedakan dalam lima jenis, yaitu: 

                                                           
18 Veithzal Rivai dan Deddy Mulyadi. Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi Edisi Tiga. Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 2012. Hal 53 
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1) Fungsi instruksi  

Pemimpin sebagai komunikator merupakan pihak yang 

menentukan apa, bagaimana, bilamana, dan dimana perintah itu 

dikerjakan agar keputusan dapat dilaksansakan secara efektif. 

Kepemimpinan yang efektif memerlukan kemampuan untuk 

menggerakkan dan memotivasi orang lain agar mau 

melaksanakan perintah.  

2) Fungsi konsultasi  

Konsultasi dimaksudkan untuk memperoleh masukan berupa 

umpan balik (feedback) untuk memperbaiki dan 

menyempurnakan keputusan-keputusan yang telah ditetapkan 

dan dilaksanakan. Dengan menjalankan fungsi konsultatif dapat 

diharapkan keputusan-keputusan pimpinan akan mendapat 

dukungan dan lebih mudah menginstruksikannya, sehingga 

kepemimpinan berlangsung efektif. 

3) Fungsi partisipasi  

Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha mengaktifkan 

orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan 

mengambil keputusan maupun dalam melaksanakannya. 

Partisipasi tidak berarti bebas berbuat semaunya, tetapi 

dilakukan secara terkendali dan terarah berupa kerja sama 

dengan tidak mencampuri atau mengambil tugas pokok orang 
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lain. Keikutsertaan pemimpin harus tetap dalam fungsi sebagai 

pemimpin dan bukan pelaksana.  

4) Fungsi delegasi  

Fungsi ini dilaksanakan dengan memberikan pelimpahan 

wewenang, membuat/menetapkan keputusan, baik melalui 

persetujuan maupun tanpa persetujuan dari pimpinan. Fungsi 

delegasi pada dasarnya berarti kepercayaan. Orang-orang 

penerima delegasi itu harus diyakini merupakan pembantu 

pemimpin yang memiliki kesamaan prinsip, persepsi, dan 

aspirasi.  

5) Fungsi pengendalian  

Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang 

sukses/efektif mampu mengatur aktivitas anggotanya secara 

terarah dan dalam koordinasi yang efektif sehingga 

memungkinkan tercapainya tujuan bersama secara maksimal. 

Fungsi pengendalian dapat diwujudkan melalui kegiatan 

bimbingan pengarahan, koordinasi, dan pengawasan.  

Sedangkan fungsi-fungsi kepemimpinan menurut Siagian 

Sondang P.19  yaitu:  

a) Pimpinan sebagai penentu arah  

Arah yang dimaksud tertuang dalam strategi dan 

taktik yang disusun dan dijalankan oleh organisasi yang 

                                                           
19 Siagian, Sondang P. Teori dan Praktek Kepemimpinan. Jakarta: Rineka Cipta, 2003. Hal 48 
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bersangkutan. Perumus dan penentu strategi dan taktik 

tersebut adalah pimpinan dalam organisasi tersebut.  

b) Pimpinan sebagai wakil dan juru bicara organisasi  

Tidak semua anggota organisasi mempunyai 

wewenang untuk mengadakan hubungan keluar dengan 

berbagai pihak yang ada hubungannya dengan organisasi 

yang bersangkutan. Pimpinan puncak organisasilah yang 

menjadi wakil dan juru bicara resmi organisasi dalam 

hubungan dengan berbagai pihak di luar organisasi. Sebagai 

wakil dan juru bicara resmi organisasi, fungsi pimpinan tidak 

terbatas pada pemeliharaan hubungan baik saja, tetapi harus 

membuahkan perolehan dukungan yang diperlukan oleh 

organisasi dalam usaha pencapaian tujuan dan berbagai 

sasarannya. 

c) Pimpinan sebagai komunikator yang efektif  

Tidak dapat disangkal bahwa salah satu fungsi 

pimpinan yang bersifat hakiki adalah berkomunikasi secara 

efektif. Bahkan ada pendapat yang mengatakan bahwa 

timbulnya perselisihan, perbedaan paham dan adanya 

konflik, terutama disebabkan oleh tidak adanya komunikasi 

yang efektif antara pihak-pihak yang saling berhubungan.  

d) Pemimpin sebagai mediator  

Dalam kehidupan organisasional, selalu saja ada 

situasi konflik yang harus diatasi, baik dalam hubungan ke 
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luar maupun dalam hubungan ke dalam organisasi. 

Pembahasan tentang peran pimpinan sebagai mediator 

difokuskan pada penyelesaian situasi konflik yang mungkin 

timbul dalam satu organisasi, tanpa mengurangi pentingnya 

situasi konflik yang mungkin timbul dalam hubungan keluar 

dihadapi dan diatasi. 

e) Pemimpin sebagai integrator  

Merupakan kenyataan dalam kehidupan 

organisasional bahwa timbulnya kecenderungan berpikir dan 

bertindak berkotakkotak di kalangan para anggota organisasi 

dapat diakibatkan oleh sikap yang positif tetapi mungkin 

pula karena sikap yang negatif. Sikap negatif inilah yang 

biasanya memunculkan konflik dalam organisasi. Disinilah 

peran pimpinan sebagai penghubung antar kalangan anggota 

organisasi agar selalu terarah dalam penciptaan lingkungan 

organisasi yang positif. 

Dapat ditarik kesimpulan pemimpin memiliki fungsi 

penentu perencanaan sebagai penentu arah tujuan organisasi, 

mengorganisir organisasi dengan baik, mampu 

menggerakkan bawahan atau pegawai dengan baik agar 

mencapai kinerja yang diharapkan,  pengawasan agar 

komponen organisasi tetap berjalan sesuai tujuan yang telah 

ditentukan, dan menjadi penghubung organisasi yang 

dibawahi dengan organisasi lain. 
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d. Indikator Kepemimpinan 

Pemimpin adalah pengaruh bagi orang yang dipimpinnya. 

Seorang pemimpin dituntut untuk mengetahui secara utuh potensi 

organisasi yang dibawahinya untuk mampu memahami 

permasalahan dari segala aspek. Selain itu, pemimpin juga dituntut 

memiliki kemampuan untuk mengkomunikasikan masalah dengan 

baik dan membungkusnya agar tidak menjadi kekhawatiran bagi 

bawahan yang dipimpinnya. 

Namun penerapannya, pimpinan masih kurang optimal 

untuk mengelola bawahannya serta dalam mengatasi permasalahan 

yang ada dibawah. Disinilah kematangan berfikir, keahlian 

berkomunikasi, serta menciptakan suasana kerja yang mendukung 

dari seorang pemimpin dibutuhkan.  

Siagian Sondang P.20 berpendapat,  tujuh indikator yang  

dapat  harus dimiliki pimpinan adalah sebagai berikut: 

1) Iklim  saling mempercayai  

Hubungan saling mempercayai akan menjadi suatu 

kenyataan apabila di pihak pemimpin memperlakukan 

bawahannya sebagai manusia yang bertanggungjawab dan di 

pihak lain bawahan  dengan sikap mau menerima kepemimpinan 

atasannya.  

 

 

                                                           
20 Sondang P Siagian. Teori dan Praktek Kepemimpinan. Jakarta: Rineka Cipta, 2003. Hal 97 
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2)  Penghargaan terhadap ide bawahan  

Penghargaan terhadap ide bawahan dari seorang pemimpin 

dalam sebuah lembaga atau instansi akan dapat memberikan 

nuansa tersendiri bagi para bawahannya. Seorang bawahan akan 

selalu menciptakan ide- ide yang positif demi pencapaian tujuan 

organisasi pada lembaga atau instansi tempat bekerja.  

3) Memperhitungkan perasaan para bawahan  

Dari sini dapat dipahami bahwa perhatian pada manusia 

merupakan visi manajerial yang berdasarkan pada aspek 

kemanusiaan dari perilaku seorang pemimpin.  

4) Perhatian pada kenyamanan kerja bagi para bawahan   

Hubungan antara individu dan kelompok akan menciptakan 

harapan-harapan bagi perilaku individu. Dari harapan-harapan 

ini akan menghasilkan peranan-peranan tertentu yang harus 

dimainkan. Sebagian orang harus memerankan sebagai 

pemimpin sementara yang lainnya memainkan peranan sebagai 

bawahan. Dalam hubungan tugas keseharian seorang pemimpin 

harus memperhatikan pada kenyamanan kerja bagi para 

bawahannya.  

5) Perhatian pada kesejahteraan bawahan  

Seorang pemimpin dalam fungsi kepemimpinan pada 

dasarnya akan selalu berkaitan dengan dua hal penting yaitu 

hubungan dengan bawahan dan hubungan yang berkaitan 

dengan tugas. Perhatian adalah tingkat sejauh mana seorang 
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pemimpin bertindak dengan menggunakan cara yang sopan dan 

mendukung, memperlihatkan perhatian segi kesejahteraan 

mereka. Misalkan berbuat baik terhadap bawahan, berkonsultasi 

dengan bawahan atau pada bawahan dan memperhatikan dengan 

cara memperjuangkan kepentingan bawahan. Konsiderasi 

sebagai perilaku kepemimpinan yang berorientasi pada bawahan 

seringkali ditandai dengan perilaku pemimpin yang cenderung 

memperjuangkan kepentingan bawahan, memperhatikan 

kesejahteraan diantaranya dengan cara memberikan gaji tepat 

pada waktunya, memberikan tunjangan, serta memberikan 

fasilitas yang sebaik mungkin bagi para bawahannya. 

6) Memperhitungkan faktor kepuasan kerja para bawahan dalam 

menyelesaikan tugas-tugas yang dipercayakan padanya.  

Dalam sebuah organisasi seorang pemimpin memang harus 

senantiasa memperhitungkan faktor-faktor apa saja yang dapat 

menimbulkan kepuasan kerja para bawahan dalam 

menyelesaikan tugas-tugasnya, dengan demikian hubungan 

yang harmonis antara pemimpin dan bawahan akan tercapai.  

7) Pengakuan atas status para bawahan secara tepat dan 

professional  

Pemimpin dalam berhubungan dengan bawahan yang 

diandalkan oleh bawahan adalah sikap dari pemimpin yang 

mengakui status yang disandang bawahan secara tepat dan 

professional. Dari pernyataan di atas dapat dipahami bahwa 
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pengakuan atas status para bawahan secara tepat dan 

professional yang melekat pada seorang pemimpin menyangkut 

sejauh mana para bawahan dapat menerima dan mengakui 

kekuasaannya dalam menjalankan kepemimpinan.  

4. Kinerja 

a. Pengertian kinerja 

Pada umumnya, kinerja diberi batasan sebagai kesuksesan 

seseorang di dalam melaksanakan suatu pekerjaan. Menurut 

Amstrong dan Baron dalam Wibowo21 kinerja merupakan hasil 

pekerjaan yang memiliki hubungan kuat dengan tujuan strategi 

organisasi, kepuasan konsumen dan memberikan kontribusi kepada 

ekonomi.   

 Adapun kinerja menurut Wibowo 22adalah tentang 

melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. 

Dengan kata lain Kinerja adalah tentang apa yag dikerjakan dan 

bagaimana cara mengerjakannya.  

Sedikit berbeda dengan definisi sebelumnya 

Mangkunegara23 mendefinisikan kinerja karyawan sebagai hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 

karyawan dalam mencapai tugasnya sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan kepadannya.  

                                                           
21 Wibowo. “Manajemen Kinerja”,  Jakarta: PT Raja Grafindo, Ed 3, 2012. Hal 7 
22 Wibowo. “Manajemen Kinerja”,  Jakarta: PT Raja Grafindo, Ed 3, 2012. Hal 7 
23 Anwar Prabu Mangkunegara. “Evaluasi Kinerja SDM”, Bandung: PT Rafika Aditama, 2006. 

Hal 9 
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Sedangkan menurut Ambar Teguh Sulistiyani24 kinerja 

seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan 

kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya. Atau menurut 

Malayu S.P Hasibuan25 kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil 

kerja yang dicapai seorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, 

pengalaman dan kesungguhan serta waktu. 

Seorang pegawai atau karyawan bisa memiliki kinerja yang 

baik jika pelaksanaan kerja didukung oleh kemampuan yang cukup. 

Namun kemampuan saja tidaklah lengkap. Disinilah peran motivasi 

sebagai faktor pembeda antara pegawai satu dengan yang lainnya. 

Oleh karenanya, walaupun seorang pegawai memiliki kemampuan 

yang cukup untuk melaksanakan tugas dan pekerjaanya, tetapi 

apabila tidak ditunjang oleh motivasi yang kuat maka kinerja tidak 

optimal. 

b. Faktor-faktor yang memperngaruhi kinerja 

Menurut Simanjuntak 26 Kinerja setiap orang disebabkan 

oleh beberapa faktor yang dapat digolongkan dalam tiga kelompok, 

yaitu : 

1) Kompetensi individu, yaitu kemampuan dan keterampilan 

melakukan kerja. 

                                                           
24 Ambar Teguh Sulistiyani. Manajemen Sumber Daya Manusia, Yogyakarta: Graha ilmu, 2003. 

Hal 223 
25 Melayu S.P. Hasibuan. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta : Bumi Aksara, 2000. Hal 34 
26 Payaman J Simanjuntak. manajemen dan evaluasi kinerja. Jakarta : Lembaga Penerbit fakultas 

Ekonomi UI, 2005. Hal 11-13 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 
 

2) Dukungan organisasi, kinerja setiap orang tergantung pada 

dukungan organisasi dalam bentuk pengorganisasian, 

penyediaan sarana dan prasarana kerja, pemilihan teknologi, 

kenyamanan lingkungan kerja, serta kondisi dan syarat kerja. 

3) Kinerja setiap orang sangat tergantung pada manajerial para 

manajemen atau pimpinan.  

Oleh karena itu agara memiliki kinerja yang baik, seseorang 

harus memiliki keinginan yang tinggi untuk mengerjakan dan 

mengetahui pekerjaannya. Tanpa mengetahui tiga faktor ini 

kinerja yang baik tidak akan tercapai. Dengan demikian, kinerja 

individu dapat ditingkatkan apabila ada kesesuaian antara 

pekerjaan dan kemampuan.  

c. Ukuran kinerja 

Ukuran kinerja Dalam Wibowo27 terdapat 3 klasifikasi ukuran 

kinerja :  

a. Produktifitas  

Hubungan antara jumlah output dibandingkan dengan sumber 

daya yang dikonsumsi dalam memproduksi output.  

b. Kualitas  

Kualitas biasanya dari ukuran internal dan eksternal. Ukuran 

internal seperti,susut, ukuran jumlah ditolak dan cacat perunit. 

Sedangkan ukuran eksternal seperti kepuasan pelanggan atau 

frekuensi pemesana ulang pelanggan. 

                                                           
27 Wibowo. Manajemen Kinerja. Jakarta: PT Raja Grafindo, Ed 3, 2012. Hal 235 
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c. Ketepatan waktu  

Keteptan waktu menyangkut persentase pegiriman tepat waktu 

atau persentase pengiriman pesanan dikapalkans sesai yang 

dijanjikan.  

d. Cycle time  

Berapa lama waktu yang diperlukan unuk melakukan sesuatu, 

misal berapa waktu yang diperlukan dari pelanggan memesan 

pesanan sampai pelanggan menrima pesanan  

e. Pemanfaatan sumber daya  

Merupakan pengukuran sumber daya yang dimanfaatkan lawan 

sumber daya yang tersedia untuk digunakan.  

f. Biaya  

Ukuran biaya terutama berguna bila dulakukan kalkulasi dalam 

dasar perunit.  

d. Indikator Kinerja 

Untuk mengukur kualitas kerja, diperlukan adanya 

indikatorindikator pendukung kinerja. Menurut Robbins28 Indikator 

untuk mengukur kinerja ada lima, yaitu::  

1) Kualitas.   

Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas 

pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap 

keterampilan dan kemampuan karyawan.   

 

                                                           
28 Stephen P Robbins. Perilaku Organisasi, Jakarta : PT Indeks, Kelompok Gramedia, 2008.  Hal : 

260 
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2) Kuantitas.   

Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah 

seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.   

3) Ketepatan waktu.   

Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang 

dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output 

serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.   

4)  Efektivitas.   

Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, 

uang, teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud 

menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber 

daya.   

5) Kemandirian.   

Merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan dapat 

menjalankan fungsi kerjanya Komitmen kerja. Merupakan suatu 

tingkat dimana karyawan mempunyai komitmen kerja dengan 

instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap kantor. 
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BAB III 

A. DESKRIPSI SUBJEK DAN LOKASI PENELITIAN 

1. Latar Belakang TVRI Jawa Timur  

TVRI Jawa Timur merupakan jaringan televisi lokal yang 

didirikan oleh Televisi Republik Indonesia untuk wilayah Surabaya 

dan Sekitarnya. TVRI Jawa Timur didirikan pada tanggal 3 Maret 

1978 dengan nama TVRI Surabaya yang kini merubah namanya 

menjadi TVRI Jawa Timur. TVRI Jawa Timur berkantor di Jl. 

Mayjend Sungkono No. 124 Surabaya. TVRI Jawa Timur me-relay 

92% acara pada TVRI Nasional dan sisanya, TVRI Jawa Timur 

membuat program khusus untuk Provinsi Jawa Timur yang 

ditayangkan mulai pukul 15.00-19.00 WIB, seperti adanya program 

Jawa Timur Dalam Berita yang tayang pada pukul 17.00 WIB dan 

lain sebagainya. dimana Stasiun Televisi pertama ditanah air ini juga 

memiliki karyawan yang bekerja untuk mempublikasikan siaran-

siaran untuk wilayah jawa timurProgram yang ditayangkan sebagian 

besar hiburan dan edukasi.  

Program acara lainnya adalah Battle Of The Band, Goyang 

Dangdut, Wisata Kuliner dan masih banyak lainya. TVRI Jawa 

Timur dapat di akses di Channel Digital: Digital 35 , 26 UHF , gan 

analog di 9VHF.Seiring dengan perkembangan zaman, TVRI 

Stasiun Jawa Timur di dukung oleh 20 stasiun pemancar dan 2 

stasiun penghubung, telah mampu menjangkau 95% atau lebih 
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kurang 47.00 Km2 wilayah Jawa Timur, bahkan sebagaian wilayah 

Propinsi Jawa Tengah.  

Serta dapat melayani kebutuhan informasi 35.148.579 

penduduk Jawa Timur. 16 Stasiun Pemancar di Jawa Timur antara 

lain adalah Surabaya, Cemorosewu, Gunung Gebug, Jabung, Pare, 

Gunung Brengik, Gunung Banon, Gunung Doek, Gunung Gending, 

Alas Malang (Banyuwangi), Gunung pandan, Pacitan, Gunung 

Brengos, Batu, Trenggalek dan Tuban. 

2.  Sejarah TVRI Jawa Timur 

Titik awal siaran televisi di Jawa Timur ialah pada waktu 

stasiun pemancar relay di Comorosewu dan Surabaya diresmikan. 

Kedua stasiun pemancar relay ini mulai di operasikan pada bulan 

Juni dan Juli 1971 dengan merelay sepenuhnya siaran dari Jakarta. 

Pada tanggal 3 Maret 1978 TVRI Stasiun Surabaya 

diresmikan, dan sejak itu TVRI Stasiun Surabaya memulai siaran 

secara resmi. Siaran pertama televisI di Indonesia berupa siaran 

percobaan dilakukan pada tanggal 17 Agusts 1962, dalam bentuk 

siaran langsung Upacara Peringatan detik-detik Proklamasi di Istana 

Merdeka Jakarta. Siaran secara teratur baru dapat dilakukan pada 

tanggal 24 Agustus 1962, bertepatan dengan upacara pembukaan 

ASIAN GAMES IV. Tanggal  tersebut kemudian di tetapkan 

sebagai hari jadi TVRI, yang di peringati setiap tahun. 

Kini, TVRI Stasiun Surabya telah di dukung dengan 20 

Stasiun Pemancar dan 2 stasiun Penghubung telah mampu 
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menjangkau 95% Wilayah Jawa Timur, bahkan sebagaian Wilayah 

Propinsi Jawa Tengah. Untuk acara, terdapat 79 mata acara yang 

meliputi 11 Mata Acara Berita atau Penerangan (26,6%), 30 Mata 

Acara Pendidikan/Olahraga (26,2%), 17 Mata Acara Budaya/Drama 

(13,3%), 21 Mata Acara musik atau Hiburan (18,9%) dan 16% 

Kelompok mata acara pendukung. Peningkatan Kualitas dan Bobot 

acara selalu diupayakan sebagai jawaban atas tuntutan masyarakat 

pemirsa terhadap acara-acara yang ditawarkan di TVRI stasiun 

Surabaya. TVRI Surabaya tidak berjalan sendirian, melainkan selelu 

bekerjasama dengan berbagai pihak dalam memproduksi acara-

acara bermutu. Sasaranya jelas, yaitu memenuhi selera masyarakat 

yang serba Bhineka terhadap berbagai acara yang ditayangkan TVRI 

Stasiun Surabaya.1 

3. Visi dan Misi TVRI Jawa Timur 

a. Visi 2 

terwujudnya TVRI sebagai media utama penggerak pemersatu 

bangsa. 

b. Misi 

1) Menyelenggarakan siaran yang menghibur, mendidik, 

informatif secara netral, berimbang, sehat dan beretika untuk 

membangun budaya bangsa dan mengembangkan 

persamaan dalam beragama.  

                                                           
1 Sejarah TVRI Jawa Timur dalam https://id.wikipedia.org/wiki/TVRI_Jawa_Timur, di akses 15 

Oktober 2017, Pukul 19.00 
2 CV Lembaga Penyiaran Publik (LPP) TVRI Jawa Timur 

https://id.wikipedia.org/wiki/TVRI_Jawa_Timur
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2) Menyelenggarakan layanan siaran multiplatform yang 

berkualitas dan berdaya asing. 

3) Menyelenggarakan tata kelola lembaga yang modern, 

tranparan dan akuntabel. 

4) Menyelenggarakan pengembangan usaha yang sejalan 

dengan tugas pelayanan publik 

5) Menyelenggarakan pengelolaan sumber daya proaktif dan 

andal guna meningkatkan pelayanan dan kesejahteraan 

pegawai. 

4. Kontak TVRI Jawa Timur 

1. Nama Lembaga Penyiaran : PT. Bama Berita Sarana Televisi 

2. Nama Sebutan di Udara : TVRI Jawa Timur 

3. Alamat Kantor   : Jl. Mayjend Sungkono, No. 124 

  Surabaya 

     Kelurahan    : Tanjungsari 

     Kecamatan   : Sukomanunggal 

   Kabupaten/Kota  : Surabaya 

   Kode Pos   : 60188 

         Provinsi    : Jawa Timur 

         Telepon   : 031-7380885 / 031-7381885 

         Website   : www.tvrijatim.com 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.tvrijatim.com/
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5.  Struktur Organisasi TVRI Jawa Timur 

Gambar 3.1 

Struktur Organisasi TVRI Jawa Timur 
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B. Deskripsi Data 

Dalam penelitian ini responden yang diambil adalah seluruh 

pegawai TVRI Jawa Timur bagian pemberitaan yang berjumlah 48 

orang pegawai. Dimana prosedurnya dengan cara menyebarkan 

kuesioner dan meminta responden untuk mengisi kuisioner. 

1. Hasil karakteristik Responden 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

sensus,yaitu semua anggota populasi diambil sebagai sumber data. 

Responden penelitian sebanyak 48 orang pegawai di TVRI Jawa 

Timur bagian pemberitaan. Responden terdiri dari berbagai 

karakteristik yaitu jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir dan 

pengalaman kerja. 

Berikut diuraikan responden berdasarkan jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir dan pengalaman kerja : 

Tabel 3.1 

Hasil karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

1 Laki-laki 25 52% 

2 Perempuan 23 48% 

 Jumlah 48 100 
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Gambar 3.2 

Karakteristik berdasarkan jenis kelamin 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.1  dan Gambar 3.2  menunjukkan bahwa responden 

berjenis kelamin laki-laki berjumlah 25 responden (52%), dan 

sebanyak 23 responden (48%) berjenis  kelamin perempuan. 

 Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

responden yang berjenis kelamin laki-laki lebih banyak dari pada 

responden berjenis kelamin perempuan. 

2. Karakteristik responden berdasarkan usia  

Tabel 3.2 

Hasil karakteristik responden berdasarkan usia 

NO Usia Frekuensi presentase (%) 

1 18-25 12 25% 

2 26-30 10 21% 

3 31-40 8 17% 

4 >40 18 37% 

Jumlah 48 100 

 

 

 

 

 

52%
48%

karakteristik berdasarkan jenis kelamin

Laki-laki Perempuan
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Gambar 3.3 

Hasil karakteristik responden berdasarkan usia 

 

Tabel 3.2 dan gambar 3.3  menunjukkan bahwa sebagian 

besar  usia responden adalah usia 18-25 tahun yang berjumlah 12 

responden (25%), ,usia 26-30 tahun berjumlah 10 responden 

(21%),usia 31-40 tahun berjumlah 8 responden (17%), dan usia >40 

tahun berjumlah 18 responden (37%).  

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa usia 

pegawai TVRI Jawa Timur Bagian pemberitaan didominasi oleh 

pegawai yang berusia >40 tahun. 

3. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 

Tabel 3.3 

Hasil karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 

NO pendidikan terahir Frekuensi presentase (%) 

1 SMP 1 2% 

2 SMA 10 21% 

3 D3 4 8% 

4 S1 31 65% 

5 S2 2 4% 

Jumlah 48 100 

25%

21%

17%

37%

karakteristik responden berdasarkan usia

18-25 26-30 31-40 >40
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Gambar III.4 

Hasil karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 

 

Tabel 3.3 dan Gambar 3.4 menunjukkan bahwa sebagian 

besar tingkat pendidikan terakhir responden adalah S1 dengan 

jumlah sebanyak 31 responden (65 %), tingkat pendidikan SMP 

dengan jumlah 1 responden (2%), tingkat pendidikan SMA 

sebanyak 10 responden (21%), tingkat pendidikan D3 sebanyak 4 

responden (8%), dan tingkat pendidikan S2 sebanyak 2 responsen 

(4%) . 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan pegawai  yang 

bekerja pada TVRI Jawa Timur adalah didominasi responden yang 

memiliki latar  belakangPendidikan S1 dengan jumlah 31 responden 

(65%). 

 

 

 

 

2%

21%

8%

65%

4%

karakteristik responden berdasarkan tingkat 

pendidikan

SMP SMA D3 S1 S2
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4. Karakteristik responden berdasarkan pengalaman kerja 

Tabel 3.4 

Hasil karakteristik responden berdasarkan pengalaman kerja 

NO pengalaman kerja Frekuensi presentase (%) 

1 0-1 tahun 1 2% 

2 1-3 tahun 12 25% 

3 diatas 3 tahun 35 73% 

Jumlah  48 100 

 

Gambar 3.5 

Hasil karakteristik responden berdasarkan pengalaman kerja 

 

  

Tabel 3.4  dan Gambar 3.5 menunjukkan bahwa responden 

yang mempunyai pengalaman kerja diatas 3 tahun sebanyak 35 

responden (73%), dan 1- 3 tahun sebanyak 12 responden (25%) dan 

0-1 tahun sebanyak 1 responden (2%). 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

responden yang memiliki pengalaman kerja diatas 3 tahun lebih 

2%

25%

73%

karakteristik responden berdasarkan pengalaman 

kerja 

0-1 tahun 1-3 tahun diatas 3 tahun
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banyak dari pada responden yang mempunyai pengalaman kerja 1- 

3 tahun dan 0-1 tahun 
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BAB IV 

A. Hasil Analisis Data 

1. Hasil Deskriptif Variabel  

a. Variabel Komunikasi Internal  

 Variabel Komunikasi internal terdiri dari 6 (enam) indikator 

dan 3 (tiga) dimensi yaitu komunikasi vertikal, komunikasi 

horizontal, dan komunikasi diagonal.   

Tabel 4.1 

Hasil Penelitian Deskriptif Komunikasi Vertikal 

Item Kategori Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Pimpinan 

memberikan 

kebijakan, 

peraturan dan 

tujuan perusahaan 

atau lembaga. 

 

STS 1 0 0  

TS 2 3 6,2%  

RR 3 1 2,1% 3,92 

S 4 41 85,4%  

SS 5 3 6,2%  

Jumlah  48 100  

 

 Pada tabel 4.1 dapat diketahui bahwa pada dimensi 

komunikasi vertikal   dengan pernyataan diatas didapat distribusi 

jawaban responden pada kategori sangat setuju berjumlah 3 

responden (6,2%), jawaban responden pada kategori setuju 

berjumlah 41 responden (85,4%), jawaban responden pada kategori 

ragu-ragu berjumlah 1 responden (2,1%), jawaban responden pada 

kategori tidak setuju berjumlah 3 responden (16,2%), dan jawaban 

responden pada kategori sangat tidak setuju tidak ada (0%). 
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 Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 3,92. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa karyawan menyatakan pimpinan memberikan kebijakan, dan 

peraturan lembaga dimana karyawan lebih dominan menjawab 

pernyataan setuju yaitu sebanyak 41 Responden atau presentase 

85,4%. 

Tabel 4.2 

Hasil Penelitian Deskriptif Komunikasi Vertikal 

Item 

Kategor

i Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Adanya 

komunikasi yang 

berkesinambunga

n antara anggota 

organisasi dengan 

pimpinan  

STS 1 1 2,1%  

TS 2 3 6,2%  

RR 3 5 10,4% 3,90 

S 4 30 62,5%  

SS 5 9 18,8%  

Jumlah  48 100  

   

 Pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa pada dimensi 

komunikasi vertikal   dengan pernyataan diatas didapat distribusi 

jawaban responden pada kategori sangat setuju berjumlah 9 

responden (18,8), jawaban responden pada kategori setuju 

berjumlah 30 responden (62,5), jawaban responden pada kategori 

ragu-ragu berjumlah 5 responden (10,4%), jawaban responden pada 

kategori tidak setuju berjumlah 3 responden (6,2%), dan jawaban 

responden pada kategori sangat tidak setuju berjumlah satu 

responden (2,1%). 
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 Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 3,90. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa adanya komunikasi yang berkesinambungan antar anggota 

lembaga atau karyawan dengan pemimpin. Hal ini terlihat dengan 

jawaban responden yang menyatakan setuju 30 responden dan 

sangat setuju 9 responden, yang artinya antara karyawan dengan 

pimpinan ada komunikasi yang berkesinambungan. 

Tabel 4.3 

Hasil Penelitian Deskriptif Komunikasi Vertikal 

Item Kategori Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Anggota dapat 

menyampaikan 

usulan, harapan 

dan aspirasi 

 

STS 1 0 0  

TS 2 0 0  

RR 3 3 6,2% 4,35 

S 4 25 52,1%  

SS 5 20 41,7%  

Jumlah  48 100  

    

 Pada tabel 4.3 dapat diketahui bahwa pada dimensi 

komunikasi vertikal   dengan pernyataan diatas didapat distribusi 

jawaban responden pada kategori sangat setuju berjumlah 20 

responden (41,7), jawaban responden pada kategori setuju 

berjumlah 25 responden (52,1), jawaban responden pada kategori 

ragu-ragu berjumlah 3 responden (6,2%), jawaban responden pada 

kategori tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada. 

 Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 4,35. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa karyawan dapat memberikan usulan atau memberikan 
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aspirasi. Hal ini dilihat dari hasil pernyataan responden dimana tidak 

ada satupun responden yang menjawab tidak setuju atau sangat tidak 

setuju, berarti karyawan TVRI dapat menyampaikan aspirasinya. 

Tabel 4.4 

Hasil Penelitian Deskriptif Komunikasi Horizontal 

Item Kategori Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Saling 

memberikan 

informasi yang 

relevan antar unit 

 

STS 1 0 0  

TS 2 2 4,2%  

RR 3 8 16,7% 3,83 

S 4 34 70,8%  

SS 5 4 8,3%  

Jumlah  48 100  

    

 Pada tabel 4.4 dapat diketahui bahwa pada dimensi 

komunikasi horizontal dengan pernyataan diatas didapat distribusi 

jawaban responden pada kategori sangat setuju berjumlah 4 

responden (8,3), jawaban responden pada kategori setuju berjumlah 

34 responden (70,8), jawaban responden pada kategori ragu-ragu 

berjumlah 8 responden (16,7), jawaban responden pada kategori 

tidak setuju berjumlah 2 responden (4,2%), dan sangat tidak setuju 

tidak ada. 

 Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 3,83. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa karyawan saling memberikan informasi yang relevan antar 

unit. 
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Tabel 4.5 

Hasil Penelitian Deskriptif Komunikasi Horizontal 

Item Kategori Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Adanya 

kerjasama dan 

koordinasi untuk 

pelaksanaan 

tugas-tugas antar 

unit.  

STS 1 0 0  

TS 2 0 0  

RR 3 6 12,5% 3,96 

S 4 38 79,2%  

SS 5 4 8,3%  

Jumlah  48 100  

    

 Pada tabel 4.5 dapat diketahui bahwa pada dimensi 

komunikasi horizontal dengan pernyataan diatas didapat distribusi 

jawaban responden pada kategori sangat setuju berjumlah 4 

responden (8,3), jawaban responden pada kategori setuju berjumlah 

38 responden (79,2), jawaban responden pada kategori ragu-ragu 

berjumlah 6 responden (12,5), jawaban responden pada kategori 

tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada. 

 Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 3,96. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa karyawan bekerjasama dan berkoordinasi untuk 

menyelesaikan tuga-tugas antar unit. 

Tabel 4.6 

Hasil Penelitian Deskriptif Komunikasi Horizontal 

Item Kategori Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Saling 

memberikan 

dukungan antar 

anggota.  

STS 1 0 0  

TS 2 1 2,1%  

RR 3 4 8,3% 4,12 

S 4 31 64,6%  
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SS 5 12 25%  

Jumlah  48 100  

   

 Pada tabel 4.6 dapat diketahui bahwa pada dimensi 

komunikasi horizontal dengan pernyataan diatas didapat distribusi 

jawaban responden pada kategori sangat setuju berjumlah 12 

responden (25%), jawaban responden pada kategori setuju 

berjumlah 31 responden (64,6), jawaban responden pada kategori 

ragu-ragu berjumlah 4 responden (8,3), jawaban responden pada 

kategori tidak setuju berjumlah 1 responden (2,1), dan sangat tidak 

setuju tidak ada. 

 Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 4,12. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa karyawan saling memberikan dukungan antar anggota atau 

antar karyawan.  

Tabel 4.7 

Hasil Penelitian Deskriptif Komunikasi Diagonal 

Item 

Kategor

i Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Komunikasi yang 

terjadi antar  

rekan beda unit. 

 

STS 1 0 0  

TS 2 1 2,1%  

RR 3 13 27,1% 3,75 

S 4 31 64,6%  

SS 5 3 6,2%  

Jumlah  48 100  

    

 Pada tabel 4.7 dapat diketahui bahwa pada dimensi 

komunikasi diagonal dengan pernyataan diatas didapat distribusi 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

89 
 

jawaban responden pada kategori sangat setuju berjumlah 3 

responden (6,2), jawaban responden pada kategori setuju berjumlah 

31 responden (64,6), jawaban responden pada kategori ragu-ragu 

berjumlah 13 responden (27,1), jawaban responden pada kategori 

tidak setuju berjumlah 1 responden (2,1), dan sangat tidak setuju 

tidak ada. 

 Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 3,75. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa adanya komunikasi yang terjadi antar rekan beda unit namun 

tidak terjadi pada semua karyawan, hal ini disebabkan ada lebih dari 

25%t dari karyawan yang menjawab ragu-ragu yang mana ini 

menuju kearah negatif. 

Tabel 4.8 

Hasil Penelitian Deskriptif Komunikasi Diagonal 

Item Kategori Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Saling 

membantu dalam 

menyelesaikan 

masalah antar 

unit yang 

berbeda.. 

STS 1 0 0  

TS 2 2 4,2%  

RR 3 20 41,7% 3,60 

S 4 21 43,8%  

SS 5 5 10,4%  

Jumlah  48 100  

    

 Pada tabel 4.8 dapat diketahui bahwa pada dimensi 

komunikasi diagonal dengan pernyataan diatas didapat distribusi 

jawaban responden pada kategori sangat setuju berjumlah 5 

responden (10,4), jawaban responden pada kategori setuju 
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berjumlah 21 responden (43,8), jawaban responden pada kategori 

ragu-ragu berjumlah 20 responden (41,7), jawaban responden pada 

kategori tidak setuju berjumlah 2 responden (4,2), dan sangat tidak 

setuju tidak ada. 

 Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 3,60. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa sebagian karyawan saling membantu dalam menyeleaikan 

masalah antar rekan unit yang berbeda. Namun 40% lebih karyawan 

menjawab ragu-ragu, hal ini karena tidak semua karyawan TVRI 

memiliki kedekatan dengan karyawan beda unit. 

Tabel 4.9 

Hasil Penelitian Deskriptif Komunikasi Diagonal 

Item Kategori Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Saling bertukar 

pikiran tanpa 

memandang 

perbedaan 

jabatan 

STS 1 0 0  

TS 2 3 6,2%  

RR 3 11 22,9% 3,71 

S 4 31 64,6%  

SS 5 3 6,2%  

Jumlah  48 100  

   

 Pada tabel 4.9 dapat diketahui bahwa pada dimensi 

komunikasi diagonal dengan pernyataan diatas didapat distribusi 

jawaban responden pada kategori sangat setuju berjumlah 3 

responden (6,2), jawaban responden pada kategori setuju berjumlah 

31 responden (64,6), jawaban responden pada kategori ragu-ragu 

berjumlah 11 responden (22,9), jawaban responden pada kategori 
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tidak setuju berjumlah 3 responden (6,2), dan sangat tidak setuju 

tidak ada. 

 Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 3,71. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa karyawan saling bertukar pikiran tanpa memandang jabatan. 

namun bila dilihat secara sempit lagi masih ada beberapa karyawan 

yang masih memandang jabatan dalam bertukar pikiran. 

Tabel 4.10 

Rata-rata Penilaian Pegawai Terhadap Komunikasi Internal 

No 

item 

 N = 

48 

jumlah 

skor mean penilaiaan SS S RR TS STS 

1 3 41 1 3 0 48 188 3,92 Tinggi 

2 9 30 5 3 1 48 187 3,90 Tinggi 

3 20 25 3 0 0 48 209 4,35 

Sangat 

Tinggi 

4 4 34 8 2 0 48 184 3,83 Tinggi 

5 4 48 6 0 0 48 190 3,96 Tinggi 

6 12 31 4 1 0 48 198 4,12 Tinggi 

7 3 31 13 1 0 48 180 3,75 Tinggi 

8 5 21 20 2 0 48 173 3,60 Tinggi 

9 3 31 11 3 0 48 178 3,71 Tinggi 

rata-rata komunikasi internal 3,90 Tinggi 

  

 Hasil perhitungan pada tabel di atas menunjukkan bahwa 

Komunikasi internal masuk kedalam kriteria tinggi, hal ini dapat 

dilihat dari skor rata-rata yang dihasilkan sebesar 3,90 dan 

berdasarkan rentang skor rata-rata berada pada interval 3,41-4,20 

yang berarti masuk dalam klasifikasi penilaian Tinggi. 
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 Dari hasil skor rata-rata juga menunjukkan pada item 

komunikasi diagonal ada sekitar 45% responden yang menjawab  

ragu-ragu, dimana ragu-ragu ini menuju kearah negatif, ini 

disebabkan sebagian karyawan tidak melakukan komunikasi 

internal yang intensif dengan rekan beda unit. 

b.  Variabel Kepemimpinan 

Tabel 4.11 

Hasil Penelitian Deskriptif Iklim  saling mempercayai 

Item Kategori Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Pimpinan 

memberikan 

kepercayaan 

kepada karyawan 

untuk 

menyelesaikan 

pekerjaan  

STS 1 1 2,1%  

TS 2 0           0  

RR 3 2 4,2% 4,06 

S 4 37 77,1%  

SS 5 8 16,7%  

Jumlah  48 100  

   

  Pada tabel 4.11 dapat diketahui bahwa pada dimensi 

kepemimpinan dengan pernyataan diatas didapat distribusi jawaban 

responden pada kategori sangat setuju berjumlah 8 responden (16,7), 

jawaban responden pada kategori setuju berjumlah 37 responden 

(77,1), jawaban responden pada kategori ragu-ragu berjumlah 2 

responden (4,2), jawaban responden pada kategori tidak setuju tidak 

ada, dan sangat tidak setuju berjumlah 1 responden (2,1%) 

  Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 4,06. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan 
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bahwa pimpinan memberikan kepercayaan kepada karyawan untuk 

menyelesaikan pekerjaan. 

Tabel 4.12 

Hasil Penelitian Deskriptif Iklim  saling mempercayai 

Item Kategori Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Anda 

mempercayai 

segala keputusan 

yang dibuat oleh 

pimpinan 

 

STS 1 0 0  

TS 2 6 12,5%  

RR 3 10 20,8% 3,58 

S 4 30 62,5%  

SS 5 2 4,2%  

Jumlah  48 100  

 

  Pada tabel 4.12 dapat diketahui bahwa pada dimensi 

kepemimpinan dengan pernyataan diatas didapat distribusi jawaban 

responden pada kategori sangat setuju berjumlah 2 responden (12,5), 

jawaban responden pada kategori setuju berjumlah 30 responden 

(62,5), jawaban responden pada kategori ragu-ragu berjumlah 10 

responden (20,8), jawaban responden pada kategori tidak setuju 

berjumlah 6 responden (12,5), dan sangat tidak setuju tidak ada. 

  Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 3,58. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa karyawan mempercayai keputusan yang ditetapkan pimpinan.  

Tabel 4.13 

Hasil Penelitian Deskriptif Penghargaan terhadap ide bawahan 

Item Kategori Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Pimpinan 

memberikan 

kebebasan kepada 

STS 1 0 0  

TS 2 0 0  

RR 3 3 6,2% 4,21 
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karyawan dalam 

berpendapat  

S 4 32 66,7%  

SS 5 13 27,1%  

Jumlah  48 100  

  Pada tabel 4.13 dapat diketahui bahwa pada dimensi 

kepemimpinan dengan pernyataan diatas didapat distribusi jawaban 

responden pada kategori sangat setuju berjumlah 13 responden 

(27,1), jawaban responden pada kategori setuju berjumlah 32 

responden (66,7), jawaban responden pada kategori ragu-ragu 

berjumlah 3 responden (6,2), jawaban responden pada kategori tidak 

setuju dan sangat tidak setuju tidak ada. 

  Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 4,21. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pimpinan memberikan kebebasan kepada karyawan dalam 

berpendapat. 

Tabel 4.14 

Hasil Penelitian Deskriptif Penghargaan terhadap ide bawahan 

Item Kategori Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Pimpinan selalu 

melibatkan 

bawahan dalam 

mencari solusi 

terhadap 

permasalahan 

yang terjadi  

 

STS 1 0 0  

TS 2 7 14,6%  

RR 3 14 29,2% 3,44 

S 4 26 54,2%  

SS 5 1 2,1%  

Jumlah  48 100  

  Pada tabel IV.14 dapat diketahui bahwa pada dimensi 

kepemimpinan dengan pernyataan diatas didapat distribusi jawaban 
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responden pada kategori sangat setuju berjumlah 1 responden (2,1), 

jawaban responden pada kategori setuju berjumlah 26 responden 

(54,2), jawaban responden pada kategori ragu-ragu berjumlah 14 

responden (29,2), jawaban responden pada kategori tidak setuju 

berjumlah 7 responden (14,6) dan sangat tidak setuju tidak ada. 

  Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 3,44. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pimpinan melibatkan karyawan atau bawahan untu mencari 

solusi dalam permasalahan. 

Tabel 4.15 

Hasil Penelitian Deskriptif memperhitungkan perasaan para 

bawahan 

Item Kategori Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Pimpinan 

memperlakukan 

pegawai dengan 

penuh tanggung 

jawab. 

STS 1 0 0  

TS 2 3 6,2%  

RR 3 15 31,2% 3,65 

S 4 26 54,2%  

SS 5 4 8,3%  

Jumlah  48 100  

  Pada tabel 4.15 dapat diketahui bahwa pada dimensi 

kepemimpinan dengan pernyataan diatas didapat distribusi jawaban 

responden pada kategori sangat setuju berjumlah 4 responden (8,3),  

jawaban responden pada kategori setuju berjumlah 26 responden 

(54,2), jawaban responden pada kategori ragu-ragu berjumlah 15 

responden (31,2), jawaban responden pada kategori tidak setuju 

berjumlah 3 responden (6,2) dan sangat tidak setuju tidak ada. 
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  Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 3,65. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pimpinan memperlakukan karyawan dengan penuh tanggung 

jawab. 

Tabel 4.16 

Hasil Penelitian Deskriptif memperhitungkan perasaan para 

bawahan 

Item Kategori Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Pimpinan selalu 

menghormati dan 

menghargai 

bawahan  

STS 1 0 0  

TS 2 3 6,2%  

RR 3 10 20,8% 3,77 

S 4 30 89,6%  

SS 5 5 10,4%  

Jumlah  48 100  

 

  Pada tabel 4.16 dapat diketahui bahwa pada dimensi 

kepemimpinan dengan pernyataan diatas didapat distribusi jawaban 

responden pada kategori sangat setuju berjumlah 5 responden (10,4),  

jawaban responden pada kategori setuju berjumlah 30 responden 

(89,6), jawaban responden pada kategori ragu-ragu berjumlah 10 

responden (20,8), jawaban responden pada kategori tidak setuju 

berjumlah 3 responden (6,2) dan sangat tidak setuju tidak ada. 

  Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 3,77. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pimpinan selalu menghormati dan menghargai bawahan. 
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Tabel 4.17 

Hasil Penelitian Deskriptif Perhatian pada kenyamanan kerja 

bagi para bawahan 

Item Kategori Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Pimpinan 

memberikan 

kenyamanan dalam 

bekerja terhadap 

bawahannya  

STS 1 0 0  

TS 2 0 0  

RR 3 17 35,4% 3,75 

S 4 26 54,2%  

SS 5 5 10,4%  

Jumlah  48 100  

   

  Pada tabel 4.17 dapat diketahui bahwa pada dimensi 

komunikasi kepemimpinan pernyataan diatas didapat distribusi 

jawaban responden pada kategori sangat setuju berjumlah 5 

responden (10,4),  jawaban responden pada kategori setuju berjumlah 

26 responden (54,2), jawaban responden pada kategori ragu-ragu 

berjumlah 17 responden (35,4), jawaban responden pada kategori 

tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak ada. 

  Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 3,75. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pimpinan memberikan kenyamanan dalam bekerja terhadap 

karyawan. 

Tabel 4.18 

Hasil Penelitian Deskriptif Perhatian pada kenyamanan kerja 

bagi para bawahan 

Item Kategori Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Pimpinan 

memberikan 

bimbingan, 

arahan, dan 

STS 1 0 0  

TS 2 2 4,2%  

RR 3 13 27,1% 3,75 

S 4 28 58,3%  
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dorongan kepada 

bawahan  SS 5 5 10,4%  

Jumlah  48 100  

   

  Pada tabel 4.18 dapat diketahui bahwa pada dimensi 

kepemimpinan dengan pernyataan diatas didapat distribusi jawaban 

responden pada kategori sangat setuju berjumlah 5 responden (10,4),  

jawaban responden pada kategori setuju berjumlah 28 responden 

(58,3), jawaban responden pada kategori ragu-ragu berjumlah 13 

responden (27,1), jawaban responden pada kategori tidak setuju 2 

responden(4,2) dan sangat tidak setuju tidak ada. 

  Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 3,75. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Pimpinan memberikan bimbingan, arahan, dan dorongan 

kepada bawahan. 

Tabel 4.19 

Hasil Penelitian Deskriptif Perhatian pada kesejahteraan bawahan 

Item 

Kategor

i Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Pimpinan 

memperhitungka

n yang 

dibutuhkan oleh 

bawahannya  

 

STS 1 0 0  

TS 2 4 8,3%  

RR 3 21 43,8% 3,40 

S 4 23 47,9%  

SS 5 0 0  

Jumlah  48 100  

  Pada tabel 4.19 dapat diketahui bahwa pada dimensi 

kepemimpinan dengan pernyataan diatas didapat distribusi jawaban 
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responden pada kategori sangat setuju tidak ada,  jawaban responden 

pada kategori setuju berjumlah 23 responden (47,9), jawaban 

responden pada kategori ragu-ragu berjumlah 23 responden (43,8), 

jawaban responden pada kategori tidak setuju 4 responden(8,3) dan 

sangat tidak setuju tidak ada. 

  Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 3,40. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar karyawan berpendapat bahwa pimpinan 

memperhitungkan yang dibutuhkan oleh bawahannya namun 

sebagian besar menjawab ragu-ragu.    . 

Tabel 4.20 

Hasil Penelitian Deskriptif Perhatian pada kesejahteraan 

bawahan 

Item Kategori Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Pimpinan 

memberikan 

penghargaan bagi 

karyawan yang 

memiliki kinerja 

baik. 

 

STS 1 2 4,2%  

TS 2 2 4,2%  

RR 3 4 8,3% 3,88 

S 4 32 66,7%  

SS 5 8 16,7%  

Jumlah  48 100  

   

  Pada tabel 4.20 dapat diketahui bahwa pada dimensi 

kepemimpinan dengan pernyataan diatas didapat distribusi jawaban 

responden pada kategori sangat setuju berjumlah 8 responden (16,7),  

jawaban responden pada kategori setuju berjumlah 32 responden 

(66,7), jawaban responden pada kategori ragu-ragu berjumlah 4 
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responden (8,3), jawaban responden pada kategori tidak setuju 2 

responden(4,2) dan sangat tidak setuju 2 responden (4,2).  

  Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 3,88. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Pimpinan memberikan penghargaan bagi karyawan yang 

memiliki kinerja baik. 

Tabel 4.21 

Hasil Penelitian Deskriptif Memperhitungkan faktor kepuasan kerja para 

bawahan dalam menyelesaikan tugas-tugas 

Item 

Kategor

i Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Pimpinan 

membantu 

bawahan atau 

pegawai dalam 

upaya pencapaian 

tujuan organisasi  

STS 1 0 0  

TS 2 3 6,2%  

RR 3 7 14,6% 3,81 

S 4 34 70,8%  

SS 5 4 8,3%  

Jumlah  48 100  

 

  Pada tabel 4.21 dapat diketahui bahwa pada dimensi 

kepemimpinan dengan pernyataan diatas didapat distribusi jawaban 

responden pada kategori sangat setuju berjumlah 4 responden (8,3),  

jawaban responden pada kategori setuju berjumlah 34 responden 

(70,8), jawaban responden pada kategori ragu-ragu berjumlah 7 

responden (14,6), jawaban responden pada kategori tidak setuju 3 

responden(6,2) dan sangat tidak setuju tidak ada.  

  Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 3,81. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan 
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bahwa Pimpinan membantu bawahan atau pegawai dalam upaya 

pencapaian tujuan organisasi. 

Tabel 4.22 

Hasil Penelitian Deskriptif Memperhitungkan faktor kepuasan 

kerja para bawahan dalam menyelesaikan tugas-tugas 

Item 

Kategor

i Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Pimpinan selalu 

mendelegasikan 

tugas sesuai 

kemampuan dan 

keahlian yang 

dimilii bawahan  

STS 1 0 0  

TS 2 5 10,4%  

RR 3 11 22,9% 3,60 

S 4 30 62,5%  

SS 5 2 4,2%  

Jumlah  48 100  

 

  Pada tabel 4.22 dapat diketahui bahwa pada dimensi 

kepemimpinan dengan pernyataan diatas didapat distribusi jawaban 

responden pada kategori sangat setuju berjumlah 2 responden (4,2),  

jawaban responden pada kategori setuju berjumlah 30 responden 

(62,5), jawaban responden pada kategori ragu-ragu berjumlah 11 

responden (22,9), jawaban responden pada kategori tidak setuju 5 

responden(10,4) dan sangat tidak setuju tidak ada.  

  Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 3,60. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa Pimpinan selalu mendelegasikan tugas sesuai kemampuan dan 

keahlian yang dimilii bawahan. 

Tabel 4.23 

Rata-rata Penilaian Pegawai Terhadap Kepemimpinan 

 Mean penilaiaan 
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No 

item SS S RR TS STS 

N = 

48 

jumlah 

skor 

1 8 37 2 0 1 48 195 4,06 Tinggi 

2 2 30 10 6 0 48 172 3,58 Tinggi 

3 13 32 3 0 0 48 202 4,21 

Sangat 

Tinggi 

4 1 26 14 7 0 48 165 3,44 Tinggi 

5 4 26 15 3 0 48 175 3,65 Tinggi 

6 5 30 10 3 0 48 181 3,77 Tinggi 

7 5 26 17 0 0 48 180 3,75 Tinggi 

8 5 28 13 2 0 48 180 3,75 Tinggi 

9 0 23 21 4 0 48 163 3,40 Sedang 

10 8 32 4 2 2 48 186 3,88 Tinggi 

11 4 34 7 3 0 48 183 3,81 Tinggi 

12 2 30 11 5 0 48 173 3,60 Tinggi 

rata-rata komunikasi kepemimpinan 3,74 Tinggi 

 

  Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa 

Kepemimpinan masuk kedalam kriteria tinggi, hal ini dapat dilihat 

dari skor rata-rata yang dihasilkan sebesar 3,74 dan berdasarkan 

rentang skor rata-rata berada pada interval 3,41-4,20 yang berarti 

masuk dalam klasifikasi penilaian Tinggi. 

  Meskipun kepemimpinan masuk dalam kriteria tinggi, perlu 

diperhatikan juga para responden yang menjawab ragu-ragu, dimana 

hampir disetiap item karyawan yang menjawab ragu-ragu mendekti 

angka 25% hingga 50%, ini disebabkan karawan sebagian merasa 

sudah mendapatkan penghargaan dan perhatian dari pimpinan, 
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namun sebagian juga belum mendapatkan perhatian dan penghargaan 

dari pimpinan.  

c. Variabel Kinerja 

Tabel 4.24 

Hasil Penelitian Deskriptif kualitas 

Item 

Kategor

i Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Saya selalu 

mengutamakan 

mutu pekerjaan 

terhadap tugas 

yang diberikan  

STS 1 3 6,2%  

TS 2 3 6,2%  

RR 3 10 20,8% 3,88 

S 4 13 27,1%  

SS 5 19 39,6%  

Jumlah  48 100  

 

  Pada tabel 4.24 dapat diketahui bahwa pada dimensi kinerja 

dengan pernyataan diatas didapat distribusi jawaban responden pada 

kategori sangat setuju berjumlah 19 responden (39,6),  jawaban 

responden pada kategori setuju berjumlah 13 responden (27,1), 

jawaban responden pada kategori ragu-ragu berjumlah 10 responden 

(20,8), jawaban responden pada kategori tidak setuju 3 responden 

(6,2) dan sangat tidak setuju 3 responden (6,2). 

  Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 3,88. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pegawai mengutamakan mutu pekerjaan atau tugas yang 

diberikan. 
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Tabel 4.25 

Hasil Penelitian Deskriptif kualitas 

Item Kategori Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Hasil kerja saya 

selalu memenuhi 

kriteria yang 

telah ditetapkan. 

 

STS 1 5 10,4%  

TS 2 7 14,6%  

RR 3 14 29,2% 3,35 

S 4 10 20,8%  

SS 5 12 25%  

Jumlah  48 100  

 

  Pada tabel 4.25 dapat diketahui bahwa pada dimensi kinerja 

dengan pernyataan diatas didapat distribusi jawaban responden pada 

kategori sangat setuju berjumlah 12 responden (25),  jawaban 

responden pada kategori setuju berjumlah 10 responden (20,8), 

jawaban responden pada kategori ragu-ragu berjumlah 14 responden 

(29,2), jawaban responden pada kategori tidak setuju 7 responden 

(14,6) dan sangat tidak setuju 5 responden (10,4). 

  Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 3,41. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa hasil pekerjaan karyawan memenuhi kriteria pekerjaan. 

Tabel 4.26 

Hasil Penelitian Deskriptif kuantitas 

Item Kategori Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Saya Mampu 

memenuhi tugas 

yang diberikan  

 

STS 1 3 6,2%  

TS 2 8 16,7%  

RR 3 16 33,3% 3,42 

S 4 8 16,7%  

SS 5 13 27,1%  

Jumlah  48 100  
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  Pada tabel 4.26 dapat diketahui bahwa pada dimensi kinerja 

dengan pernyataan diatas didapat distribusi jawaban responden pada 

kategori sangat setuju berjumlah 13 responden (27,1),  jawaban 

responden pada kategori setuju berjumlah 8 responden (16,7), 

jawaban responden pada kategori ragu-ragu berjumlah 16 responden 

(33,3), jawaban responden pada kategori tidak setuju 8 responden 

(16,7) dan sangat tidak setuju 3 responden (6,2). 

  Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 3,42. Pada hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa karyawan mampu memenuhi tugas yang diberikan. 

Tabel 4.27 

Hasil Penelitian Deskriptif kuantitas 

Item Kategori Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Saya dapat 

bekerja sesuai 

dengan  target 

kerja yang telah 

ditentukan oleh 

instansi.  

 

STS 1 4 8,3%  

TS 2 11 22,9%  

RR 3 12 25% 3,31 

S 4 8 16,7%  

SS 5 13 27,1%  

Jumlah  48 100  

 

  Pada tabel 4.27 dapat diketahui bahwa pada dimensi kinerja 

dengan pernyataan diatas didapat distribusi jawaban responden pada 

kategori sangat setuju berjumlah 13 responden (27,1),  jawaban 

responden pada kategori setuju berjumlah 8 responden (16,7), 

jawaban responden pada kategori ragu-ragu berjumlah 12 responden 
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(25), jawaban responden pada kategori tidak setuju 11 responden 

(22,9) dan sangat tidak setuju 4 responden (8,3). 

  Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 3,31. Sebagian karyawan bisa menyelesaikan 

target pekerjaan yang teah ditentukan instansi. 

Tabel 4.28 

Hasil Penelitian Deskriptif ketepatan waktu 

Item Kategori Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Saya mampu 

mengerjakan 

tugas tepat waktu  

 

STS 1 2 4,2%  

TS 2 6 12,5%  

RR 3 13 27,1% 3,65 

S 4 13 27,1%  

SS 5 14 29,2%  

Jumlah  48 100  

 

  Pada tabel 4.28 dapat diketahui bahwa pada dimensi kinerja 

dengan pernyataan diatas didapat distribusi jawaban responden pada 

kategori sangat setuju berjumlah 14 responden (29,2),  jawaban 

responden pada kategori setuju berjumlah 13 responden (27,1), 

jawaban responden pada kategori ragu-ragu berjumlah 13 responden 

(27,1), jawaban responden pada kategori tidak setuju 6 responden 

(12,5) dan sangat tidak setuju 2 responden (4,2). 

  Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 3,65. Karyawan bisa menylesaikan pekerjaan 

tepat waktu. 
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Tabel 4.29 

Hasil Penelitian Deskriptif ketepatan waktu 

Item Kategori Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Saya mampu 

memaksimalkan 

waktu yang 

tersedia untuk 

menyelesaikan 

tugas  

STS 1 3 6,2%  

TS 2 20 41,7%  

RR 3 18 37,5% 2,62 

S 4 6 12,5%  

SS 5 1 2,1%  

Jumlah  48 100  

 

  Pada tabel 4.29 dapat diketahui bahwa pada dimensi kinerja 

dengan pernyataan diatas didapat distribusi jawaban responden pada 

kategori sangat setuju berjumlah 1 responden (21,5),  jawaban 

responden pada kategori setuju berjumlah 6 responden (12,5), 

jawaban responden pada kategori ragu-ragu berjumlah 18 responden 

(37,5), jawaban responden pada kategori tidak setuju 20 responden 

(41,5) dan sangat tidak setuju 3 responden (6,2). 

  Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 2,62 hanya sedikit Karyawan yang bisa 

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk menyelesaikan tugas. 

Tabel 4.30 

Hasil Penelitian Deskriptif efektifitas 

Item Kategori Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Saya mampu 

mengerjakan 

pekerjaan dengan 

biaya seminim 

mungkin 

STS 1 1 2,1%  

TS 2 1 2,1%  

RR 3 12 25% 4,10 

S 4 12 25%  

SS 5 22 45,8%  
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Jumlah  48 100  

 

  Pada tabel 4.30 dapat diketahui bahwa pada dimensi kinerja 

dengan pernyataan diatas didapat distribusi jawaban responden pada 

kategori sangat setuju berjumlah 22 responden (45,8),  jawaban 

responden pada kategori setuju berjumlah 12 responden (25), 

jawaban responden pada kategori ragu-ragu berjumlah 12 responden 

(25), jawaban responden pada kategori tidak setuju 1 responden (2,1) 

dan sangat tidak setuju 1 responden (2,1). 

  Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 4,10 karyawan mampu mengerjakan pekerjaan 

dengan biaya seminim mungkin. 

Tabel 4.31 

Hasil Penelitian Deskriptif efektifitas 

Item Kategori Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Saya mampu 

mengerjakan 

pekerjaan 

dengan mudah 

dan secepat 

mungkin   

STS 1 1 2,1%  

TS 2 3 6,2%  

RR 3 15 31,2% 3,75 

S 4 17 35,4%  

SS 5 12 25%  

Jumlah  48 100  

 

  Pada tabel 4.31 dapat diketahui bahwa pada dimensi kinerja 

dengan pernyataan diatas didapat distribusi jawaban responden pada 

kategori sangat setuju berjumlah 12 responden (25),  jawaban 

responden pada kategori setuju berjumlah 17 responden (35,4), 
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jawaban responden pada kategori ragu-ragu berjumlah 15 responden 

(31,2), jawaban responden pada kategori tidak setuju 3 responden 

(6,2) dan sangat tidak setuju 1 responden (2,1). 

  Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 3,75 karyawan mampu mengerjakan pekerjaan 

dengan mudah dan secepat mungkin. 

Tabel 4.32 

Hasil Penelitian Deskriptif kemandirian 

Item Kategori Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Apabila 

diperlukan saya 

mampu 

mengerjakan 

tugas tanpa 

bantuan orang 

lain  

STS 1 1 2,1%  

TS 2 4 8,3%  

RR 3 15 31,2% 3,77 

S 4 13 27,1%  

SS 5 15 31,2%  

Jumlah  48 100  

 

  Pada tabel 4.32 dapat diketahui bahwa pada dimensi kinerja 

dengan pernyataan diatas didapat distribusi jawaban responden pada 

kategori sangat setuju berjumlah 15 responden (31,2),  jawaban 

responden pada kategori setuju berjumlah 13 responden (27,1), 

jawaban responden pada kategori ragu-ragu berjumlah 15 responden 

(31,2), jawaban responden pada kategori tidak setuju 4 responden 

(8,3) dan sangat tidak setuju 1 responden (2,1). 

  Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 3,7 apabila diperlukan karyawan mampu 

mengerjakan pekerjaan dengan tanpa bantuan orang lain. 
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Tabel 4.33 

Hasil Penelitian Deskriptif kemandirian 

Item Kategori Skor Frekuensi Presentase rata-rata 

Saya selalu 

bertanggung 

jawab dengan 

pekerjaan yang 

diberikan. 

 

STS 1 3 6,2%  

TS 2 4 8,3%  

RR 3 11 22,9% 3,73 

S 4 15 31,2%  

SS 5 15 31,2%  

Jumlah  48 100  

 

  Pada tabel 4.33 dapat diketahui bahwa pada dimensi kinerja 

dengan pernyataan diatas didapat distribusi jawaban responden pada 

kategori sangat setuju berjumlah 15 responden (31,2),  jawaban 

responden pada kategori setuju berjumlah 15 responden (31,2), 

jawaban responden pada kategori ragu-ragu berjumlah 11 responden 

(22,9), jawaban responden pada kategori tidak setuju 4 responden 

(8,3) dan sangat tidak setuju 3 responden (6,2). 

  Jika dilihat dari hasil nilai rata-rata pada pernyataan diatas 

memiliki nilai sebesar 3,73 karyawan selalu bertanggng jawab 

dengan pekerjaab yang diberikan. 

Tabel 4.34 

Rata-rata Penilaian Pegawai Terhadap Kinerja 

no 

item 

Frekuensi Jawaban N 

=48 

jumlah 

skor Mean penilaiaan SS S RR TS STS 

1 19 13 10 3 3 48 186 3,88 Tinggi 

2 12 10 14 7 6 48 161 3,35 Sedang  

3 13 8 16 8 3 48 164 3,42 Tinggi  

4 13 8 12 11 4 48 159 3,31 Sedang  
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5 14 13 13 6 2 48 175 3,65 Tinggi 

6 1 6 18 20 3 48 126 2,62 Sedang  

7 22 12 12 1 1 48 197 4,10 Tinggi 

8 12 17 15 3 1 48 180 3,75 Tinggi 

9 15 13 15 4 1 48 181 3,77 Tinggi 

10 15 15 11 4 3 48 179 3,73 Tinggi 

rata-rata kinerja 3,56 Tinggi 

 

  Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa kinerja masuk 

kedalam kriteria tinggi, hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata yang 

dihasilkan sebesar 3,56 dan berdasarkan rentang skor rata-rata berada 

pada interval 3,41-4,20 yang berarti masuk dalam klasifikasi 

penilaian Tinggi. 

Dari hasil perhitungan dari indikator kinerja diperoleh jawaban 

responden dengan jawaban ragu-ragu rata-rata memiliki angka diatas 

25% mendekati preentase 25%, ini disebabkan hanya sebagian 

karyawan yang memiliki rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan 

yang dibebabnkan terhadap mereka, karena karyawan negeri sipil 

(PNS) tidak mendapatkan reward atau punishment.  

B.  Hasil  penelitian  

1. Uji Validitas  

 Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya di ukur. Menurut Sugiyono1 

                                                           
1 Sugiyono. Metode Penelitian kombinasi (Mixed Methods). Bandung : Penerbit Alfabeta, 2013. 

Hal 168 
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instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid.  

 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 

tidaknya suatu kuisioner. Syarat minimum untuk dianggap suatu 

butir instrumen valid adalah nilai indeks validitasnya memiliki 

rhitung >0,284. Hasil uji validitas pada penelitian ini dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Tabel 4.35 

Hasil Uji Validitas 

Variabel Item 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 

Komunikasi 

Internal 

X1.1 0,652 0,284 Valid 

X1.2 0,670 0,284 Valid 

X1.3 0,457 0,284 Valid 

X1.4 0,453 0,284 Valid 

X1.5 0,402 0,284 Valid 

X1.6 0,626 0,284 Valid 

X1.7 0,380 0,284 Valid 

X1.8 0,531 0,284 Valid 

X1.9 0,625 0,284 Valid 

 

Variabel Item 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 keterangan 

kepemimpinan 

X2.1 0,600 0,284 Valid 

X2.2 0,562 0,284 Valid 

X2.3 0,426 0,284 Valid 

X2.4 0,435 0,284 Valid 

X2.5 0,728 0,284 Valid 

X2.6 0,585 0,284 Valid 

X2.7 0,572 0,284 Valid 

X2.8 0,584 0,284 Valid 
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X2.9 0,539 0,284 Valid 

X2.10 0,627 0,284 Valid 

X2.11 0,615 0,284 Valid 

X2.12 0,490 0,284 Valid 

 

Variabel Item 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Keterangan 

Kinerja 

Y1.1 0,864 0,284 Valid 

Y1.2 0,684 0,284 Valid 

Y1.3 0,463 0,284 Valid 

Y1.4 0,517 0,284 Valid 

Y1.5 0,470 0,284 Valid 

Y1.6 0,463 0,284 Valid 

Y1.7 0,830 0,284 Valid 

Y1.8 0,352 0,284 Valid 

Y1.9 0,319 0,284 Valid 

Y1.10 0,824 0,284 Valid 

 Berdasarkan data dari Tabel 4.34 dimana pengujian validitas 

instrumen penelitian (kuesioner) dengan masing-masing pernyataan 

mendapatkan nilai rhitung lebih dari 0,284 sehingga keseluruhan 

instrumen dinyatakan valid. 

2.  Uji Reliabilitas 

 Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner 

yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke 
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waktu.2  Nilai r dianggap reliabel yaitu 0,60 (cukup tinggi). Hasil 

uji reliabilitas pada penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut : 

Tabel 4.36 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha keterangan 

Komunikasi Internal 0,69 Reliabel 

Kepemimpinan 0,803 Reliabel 

Kinerja 0,781 Reliabel 

  

 Pada Tabel 4.36 dimana hasil uji reliabilitas tersebut 

menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai koefisien alpha 

yang cukup tinggi yaitu >0,6 sehingga dapat dikatakan semua 

konsep pengukur masing-masing variabel dari kuesioner adalah 

reliabel, yang berarti bahwa kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan kuesioner yang handal. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas betujuan untuk menguji apakah variabel 

terikat dan variabel bebas dalam model regresi mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang 

memiliki distribusi normal atau mendekati normal.  

 Pengujian distribusi normal dilakukan dengan cara melihat 

histogram yang membandingkan data observasi dengan distribusi 

yang mendekati normal. Disamping itu, digunakan normal 

                                                           
2 Imam Ghozali. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 21 Update PLS 

Regresi. Semarang : Badan Penerbit Universitas Diponogero, 2013.. Hal 47 
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probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 

data yang sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari data 

distribusi normal. Jika distribusi normal, maka garis yang 

menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 

diagonalnya. Hasil uji normalitas pada penelitian ini dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

116 
 

 

 Berdasarkan tampilan grafik normal plot yang tersaji diatas 

dapat disimpulkan bahwa grafik histogram memberikan pola 

distribusi yang normal. Sedangkan pada grafik normal plot terlihat 

titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, serta penyebaran 

mengikuti arah garis diagonalnya. Kedua grafik ini menunjukkan 

bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi 

normalitas. 

b. Uji Multikolonieritas 

 Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi, yakni dengan 
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melihat dari nilai tolerance, dan lawannya yaitu variance inflation 

factor (VIF).Jika antar sesama variabel independen terdapat 

korelasi yang signifikan, maka pada model regresi linear tersebut 

terdapat gejala multikolonieritas, model regresi yang 

baikseharusnya tidak terjadi masalah multikolonieritas. Tabel 

berikut ini menyajikan hasil pengujian multikolonieritas 

Tabel 4.37 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 25.899 10.832  2.391 .021   

KOMUNIKASI 

INTERNAL  
-.440 .390 -.209 -1.128 .265 .581 1.721 

KEPEMIMPINAN .560 .257 .404 2.176 .035 .581 1.721 

a. Dependent Variable: KINERJA       

 

 Berdasarkan hasil pengujian multikolonieritas, hasil 

perhitungan nilai tolerance terlihat bahwa nilai tolerance > 0.10 

yang artinya tidak ada korelasi antara variabel independen yang 

lebih dari 95%. Demikian juga dengan perhitungan nilai VIF, dari 

variabel independen yang diuji tidak ada nilai VIF yang lebih dari 

10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas 

antara variabel independen dalam model regresi. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji bertujuan  untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut heteroskesdatisitas. Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya heteroskesdatisitas dengan melihat ada tidaknya pola 

tertentu pada grafik Scatterplot antara SRESID komunikasi 

internal dan kepemimpinan dan ZPRED yaitu variabel Kinerja 

Pegawai pada Karyawan TVRI Jawa Timur. Gambar berikut ini 

menyajikan hasil pengujian heteroskedastisitas. 

Gambar 4.2 

Hasil Uji heteroskedastisitas 

 

 

 Hasil grafik Scatterplot yang tersaji diatas memperlihatkan 

titiktitik menyebar secara acak serta tersebar diatas maupun 
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dibawah angka 0 pada sumbu y, serta tidak mempunyai pola yang 

jelas atau membentuk suatu pola. Berdasarkan  gambar di atas 

maka dapat simpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi 

layak dipakai sebagai alat prediksi.  

d. Analisis Regresi Linier Berganda 

 Regresi berganda sering kali digunakan untuk mengatasi 

permasalahan analisis regresi yang melibatkan hubungan dari dua 

atau lebih variabel bebas.Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linier berganda untuk pembuktian hipotesis penelitian. 

Analisis ini akan menggunakan input berdasarkan data yang 

diperoleh dari kuesioner. 

 Hasil pengelolaan data dengan menggunakan program SPSS 

selengkapnya ada pada lampiran dan selanjutnya diringkas sebagai 

berikut 

Tabel 4.38 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B 
Std. 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 25.899 10.832   

KOMUNIKASI 

INTERNAL 
-.440 .390 -.209 

KEPEMIMPINAN .560 .257 .404 

a. Dependent Variable: KINERJA     
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 Berdasarkan data pada Tabel 4.38 dimana hasil analisis 

regresi diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:  

 Y= 25.899+ -0,440 X1 + 0,560 X2   

  Hasil analisis regresi berganda yang masih berbentuk 

angka dapat dijelaskan dalam bahasa yang akan mudah dipahami 

sebagai berikut: 

1. Konstanta 25.899 

Nilai konstanta 25.899, bearti jika variabel, komunikasi internal 

dan kepemimpinan bernilai 0, maka nilai kinerja pegawai 

bernilai 25.899. Variabel komunikasi internal dan 

kepemimpinan memiliki makna setiap kenaikan satu satuan, 

kedua variabel tersebut akan meningkatkan satu satuan kinerja 

pegawai. 

2. b1 =  -0,440 

Berarti variabel  komunikasi internal mempengaruhi kinerja 

pegawai sebesar -0,440 atau berpengaruh secara negtif yang 

artinya jika variabel gaya kepemimpinan meningkat sebesar 1%, 

maka kinerja pegawai akan meningkat. Sebaliknya, jika gaya 

kepemimpinan menurun sebesar 1%, maka kinerja pegawai akan 

menurun. 

3. b2 = 0,560 

Berarti variabel kepemimpinan mempengaruhi kinerja pegawai 

sebesar 0,560 atau berpengaruh secara positif yang artinya jika 

variabel komunikasi organisasi meningkat 1%, maka kinerja 
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pegawai akan meningkat. Sebaliknya, jika komunikasi 

organisasi menurun maka kinerja pegawai akan menurun. 

e.  Uji Parsial atau Uji T 

 Pada dasarnya uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen secara parsial dalam menerangkan variasi 

variabel dependen. Uji parsial ini digunakan untuk mengetahui 

apakah komunikasi internal dan kepemimpinan memiliki pengaruh 

secara parsial terhadap variabel kinerja pegawai. Adapun prosedur 

uji t sebagai berikut: 

H0 : H2,H3 = 0  Menunjukkan tidak terdapat pengaruh  antara 

komunikasi internal dan kepemimpinan 

terhadap kinerja pegawai  

   Ha : H2,H3 ≠ 0   Menunjukkan terdapat pengaruh antara gaya 

    kepemimpinan dan komunikasi organisasi 

    terhadap kinerja pegawai. 

 Kriteria keputusannya :  

1. Apabila t hitung < t tabel, maka Ho diterima yang bearti tidak 

ada pengaruh antara masing-masing variabel X dengan variabel 

Y.   

2. Apabila t hitung > t tabel, maka Ho ditolak yang bearti ada 

pengaruh antara masing-masing variabel X dengan variabel Y.  

3. Taraf signifikansi = 5% 
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Tabel 4.39 

Hasil Uji t 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 25.899 10.832  2.391 .021 

KOMUNIKASI 

INTERNAL -.440 .390 -.209 -1.128 .265 

KEPEMIMPINAN .560 .257 .404 2.176 .035 

a. Dependent Variable: KINERJA     

 Hasil Coefficient melalui pengujian hipotesis dan kemudian 

dibandingkan dengan ttabel yaitu dengan á=0,05 dan n=jumlah 

sampel (48), dengan rumus df = n-k dimana n adalah sampel 

sedangkan k adalah banyaknya variabel (bebas dan terikat), maka 

didapat ttabel sebesar 2,021. Jadi hasil dari tiap-tiap variabel dapat 

diketahui variabel manakah yang berpengaruh terhadap kinerja 

pegawai sebagai berikut : 

 H1 : Uji hipotesis Komunikasi internal 

Dari hasil perhitungan diperoleh thitung untuk X1 sebesar -1,128 

lebih kecil dari t tabel 2,021 dan dengan signifikansi sebesar 0,625 

lebih besar dari taraf signifikansi sebesar 0,05. Berarti H1 ditolak 

dan Ho diterima, maka ini menunjukkan variabel komunikasi 

internal  tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap kinerja 

pegawai. 

 H2 : Uji hipotesis Kepemimpinan 
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Dari hasil perhitungan diperoleh thitung untuk X2 sebesar 2,176 

lebih besar dari ttabel 2,021 dan dengan signifikansi sebesar 0,035 

lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05. Berarti H2 diterima 

dan Ho ditolak, maka ini menunjukkan variabel kepemimpinan 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja 

pegawai 

f.  Uji  Simultan atau  Uji F   

 Uji F digunakan untuk mengetahui semua variabel 

komunikasi internal dan kepemimpinan berpengaruh secara 

bersamaan (simultan) terhadap kineja pegawai TVRI Jawa Timur. 

Adapun prosedur uji F sebagai berikut: 

H0 : H4  = 0  Menunjukkan tidak terdapat pengaruh antara 

  komunikasi internal dan kepemimpinan terhadap 

  kinerja karyawan. 

Ha : H4  ≠ 0  Menunjukkan terdapat pengaruh antara komunikasi 

  internal dan kepemimpinan terhadap kinerja 

  karyawan. 

 Kriteria keputusannya : 

1. Apabila F hitung < F tabel, maka Ho diterima yang bearti tidak 

ada pengaruh antara masing-masing variabel X dengan variabel 

Y.   

2. Apabila F hitung > F tabel, maka Ho ditolak yang bearti ada 

pengaruh antara masing-masing variabel X dengan variabel Y.  

3. Taraf signifikansi = 5%  
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Tabel IV.40 

Hasil Uji f 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 200.072 2 100.036 2.436 .099a 

Residual 1847.595 45 41.058   

Total 2047.667 47    

a. Predictors: (Constant), KEPEMIMPINAN, KOMUNIKASI 

INTERNAL 

 

b. Dependent Variable: KINERJA     

 

 Berdasarkan data dari tabel IV.40 hasil perhitungan uji F, 

dapat dilihat bahwa Fhitung sebesar 2,463 dan kemudian 

dibandingkan dengan Ftabel. Rumus nya mencari Ftabel yaitu df1 

= k-1 dan df2 = n - k , dimana n adalah banyaknya sampel dan k 

adalah jumlah variabel independen dan dependen. Jadi nilai 

Ftabelnya adalah 2,021. Taraf signifikansi adalah 0.05. Dengan 

membandingkan Fhitung dan Ftabel maka didapat Fhitung (2,463) 

lebih kecil dari Ftabel (3,23), dan nilai signifikansi adalah 0,099 

lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, maka Ho dan Ha ditolak 

yang berarti variabel independen secara bersama-sama tidak 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Berdasarkan 

analisis dapat disimpulkan bahwa komunikasi internal dan 

kepemimpinan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

g.  Analisis Koefisien Determinasi (R2)   

 Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui 

seberapa besar persentase hubungan variabel independen terhadap 
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variabel dependen. Besarnya persentase pengaruh semua variabel 

independen terhadap nilai variabel dependen dapat diketahui dari 

besarnya koefisien determinasi (𝑹𝟐) persamaan regresi. Angka 

koefisien determinasi dilihat dari hasil perhitungan SPSS dapat 

dilihat pada Tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.41 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi( 𝑹𝟐)   

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .313a .098 .058 6.40763 

a. Predictors: (Constant), KEPEMIMPINAN, 

KOMUNIKASI INTERNAL 

  

 Dilihat dari Tabel IV.41 koefisien determinasi (R2) menunjukkan 

angka Adjusted R Square 0,058 berarti variasi variabel kinerja pegawai 

dapat dijelaskan oleh variabel komunikasi internal dan kepemimpinan 

sebanyak 5,8%. 

C.  Pembahasan  

 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat dijelaskan lebih rinci 

dalam pembahasan berikut: 

1.   Karakteristik Responden 

 Pada penelitian ini yang menjadi responden adalah 48 orang 

pegawai TVRI Jawa Timur bagian pemberitaan. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan peneliti terhadap responden dapat 
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disimpulkan bahwa responden didominasi oleh responden berjenis 

kelamin laki-laki  yakni berjumlah 25 atau 52% responden, responden 

berjenis kelamin peerempuan yakni berjumlah 23 atau 48% responden. 

Usia responden didominasi oleh responden yang berusia >40 tahun yaitu 

sebanyak 37%, usia ini merupakan usia yang cukup matang dimana pada 

usia ini biasanya para pegawai telah memiliki banyak pengalaman dan 

pengetahuan. Berdasarkan tingkat pendidikan, responden didominasi 

oleh pegawai yang memiliki pendidikan terakhir Strata satu (S1) yaitu 

sebanyak 31 responden atau 65% responden, sedangkan berdasarkan 

pada pengalamannya, didominasi oleh pegawai dengan pengalaman 

diatas 3 tahun, yaitu sebanyak 35 responden atau 73% responden. 

2.  Pengaruh Komunikasi Internal terhadap Karyawan 

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dapat 

disimpulkan bahwa dimensi otoriter, partisipasif dan delegatif  TVRI 

Jawa Timur.  

Variabel komunikasi internal merupakan variabel yang tidak 

berpengaruh secara signifikan dikarenakan variabel komunikasi internal 

menurut hasil perhitungan diperoleh thitung -1,128 lebih kecil dari ttabel 

2,021 dan dengan signifikansi sebesar 0,065 lebih besar dari taraf 

signifikansi sebesar 0,05. Ini berarti variabel komunikasi internal tidak 

memiliki berpengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai TVRI 

Jawa Timur.  

Komunikasi internal di TVRI Jawa Timur tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap karyawan, hal ini disebabkan beberapa 
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hambatan pada komunikasi organisasi yang ditemukan oleh peneliti di 

lapangan, dimana salah satu hambatannya adalah hambatan manusiawi 

yang timbul dari faktor-faktor manusia atau pelaku organisasi yang 

dalam hal ini adalah karyawan TVRI Jawa Timur.  

Hambatan yang terjadi salah satunya adalah faktor emosi, prasangka 

pribadi, kecakapan atau tidak kecapakan yang terjadi antar karyawan 

sehingga ada disharmonisasi dalam satu organisasi tersebut. Selain itu 

faktor ligkungan juga sangat mempengaruhi kelancaran dari proses 

komunikasi internal dimana peneliti melihat ada organisasi kecil di 

dalam organisasi sehingga komunikasi internal hanya terjalin antar 

karyawan yang berada dalam kelompok kecil tersebut, sementara 

dengan kelompok lain komunikasi yang terjalin bisa sangat terbatas. 

Iklim komunikasi tertutup ini yang membuat komunikasi internal 

berjalan tidak efekitf, karena pertukaran informasi yang bebas dan 

terbuka merupakan kunci keberhasilan dari komunikasi yang efektif.  

Komukasi internal yang tidak efektif ini kemudian juga berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan, dimana ada pembagian job description yang 

tidak seimbang atau tidak adil, dimana orang atau kelompok yang 

memiliki kedekatan dengan kepala bidang dia akan mendapatkan 

pekerjaan atau program yang lebih banyak dan penghasilannyapun juga 

lebih banyak, sebaliknya orang yang tidak memiliki kedekatan dengan 

kepala bidang dia akan mendapatkan pekerjaan atau program yang lebih 

sedikit dan penghasilan tambahannya juga sedikit.  
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Hal ini kemudian menimbulkan kecemburuan sosial antar kelompok 

kecil dalam organisasi tersebut, dan semakin membatasi jarak 

komunikasi yang terjalin antar kelompok tersebut, padahal menjalin 

komunikasi dalam organisasi merupakan suatu hal yang wajib 

dilakukan, sementara di TVRI Jawa Timur komunikasi ini terus terjadi 

setiap hari.  

3.  Pengaruh Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dapat 

disimpulkan bahwa dimensi kepemimpinan dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan TVRI Jawa Timur. Variabel kepemimpinan 

merupakan variabel yang berpengaruh secara parsial dikarenakan 

variabel kepemimpinan menurut hasil perhitungan diperoleh thitung 

sebesar 2,176 lebih besar dari ttabel 2,021 dan dengan signifikansi 

sebesar 0,035 lebih kecil dari taraf signifikansi sebesar 0,05. Ini berarti 

variabel kepemimpinan secara parsial berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan TVRI Jawa Timur.  

Kepemimpinan di TVRI Jawa Timur berpengaruh positif terhadap 

kinerja, dinamika kepemimpinan di TVRI Jawa Timur bisa dikatakan 

berfungsi dengan baik, dimana pimpinan bisa membimbing dan 

mengkoordinir aktifitas atau tugas para karyawan, selain itu pimpinan 

bisa melakukan pendekatan dengan masing-masing individu atau 

kelompok dalam satu organisasi.  

Pimpinan TVRI Jawa Timur memberikan job description yang jelas, 

dan memberikan tugas sesuai dengan kemampuan yang dimiliki masing-
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masing karyawan, pimpinan juga memberikan kepercayaan terhadap 

tugas yang dibebankan, seperti saat mencari sebuah berita atau meliput 

sebuah berita pimpinan memberikan tugas kepada karyawan dengan 

melibatkan camera man, reporter dan driver, sehingga pencarian dan 

pembuatan beritas bisa lebih cepat dan mudah karena adanya kerjasama 

yang baik sehingga produksi yang dihasilkan juga baik.  

Selain kepercayaan yang diberikan oleh pimpinan terhadap 

karyawan, pimpinan TVRI Jawa Timur juga mengadakan rapat evaluasi 

yang dilaksanakan sebulan sekali, dimana karyawan bisa memberikan 

masukan atau kritikan terhadap program acara yang telah diproduksi 

selama sebulan, pimpinan mempersilahkan karyawan yang ingin 

menyampaikan gagasan atau idenya demi kemajuan bersama, meskipun 

tidak semua ide yang disampaikan diterima dalam rapat bulanan 

tersebut.  

Pimpinan TVRI Jawa Timur juga memperhitungkan kepuasan 

karyawan yaitu dengan memperhatikan fasilitas untuk karyawan, seperti 

memberikan tunjangan atau mengadakan family tour untuk sekedar 

berlibur untuk menghilangkan penat karyawan.  

4.  Pengaruh Komunikasi Internal dan Kepemimpinan terhadap 

Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilalukan oleh peneliti 

bahwa variabel komunikasi internal dan kepemimpinan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan TVRI Jawa 

Timur. 
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Hal ini berdasarkan hasil perhitungan, didapat Fhitung sebesar 2,463 

dan kemudian dibandingkan dengan Ftabel yaitu 3,23, berarti Fhitung 

lebih kecil dari Ftabel, dan nilai signifikansinya adalah 0,099 lebih besar 

dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini dapat menunjukkan bahwa 

komunikasi internal dan kepemimpinan secara bersama-sama tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan TVRI 

Jawa Timur.  

Komunikasi internal yang terjadi di TVRI Jawa Timur memang 

terjadi disharmonisasi dimana ada batas komunikasi antar kelompok 

kecil dalam organisasi tersebut, hal inilah yang kemudian yang 

mempengaruhi kekompakan antar karyawan dalam satu organisasi dan 

menghambat untuk membuat satu tujuan yang sama, selain itu hal ini 

bisa membuat karyawan tidak bekerja secara profesional karna akan like 

and dislike. 

Komunikasi internal yang tidak baik akan banyak berpengaruh 

negatif terhadap karyawan, karena suasana kerja yang tidak nyaman 

akan mendorong karyawan bekerja tidak dengan totalitas, yang akhirnya 

berpengaruh terhadap kualitas dan kuantitas dari kinerja karyawan.  

Adanya pemimpin dalam organiasi atau di TVRI jawa Timur bisa 

membantu karyawan untuk tetap melakukan pekerjaan yang diberikan, 

dimana ada tuntutan pekerjaan yang harus ditunaikan oleh masing-

masing karyawan. Karena kinerja karyawan  TVRI Jawa Timur juga 

mendapat pantauan langsung dari TVRI pusat, dan harus bisa 

memberikan tayangan yang telah ditentukan sehingga karyawan harus 
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ikut dalam produksi yang akan dibuat. Karena dalam setahun sekali 

TVRI Nasional atau pusat mengadakan penghargaan untuk semua TVRI 

di Indonesia dalam ajang piala gatra yaitu penghragaan untuk insan 

TVRI dari semua daerah. 

Penghargaan ini adalah salah satu bentuk apresiasi program-

program terbaik, dan memberi rangsangan kekompakan untuk semua 

karyawan TVRI dari berbagai daerah di Indonesia. Komunikasi internal 

dan kepemimpinan tidak memilik pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan TVRI Jawa Timut.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada Bab IV mengenai Pengaruh Komunikasi Internal dan 

Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan TVRI Jawa Timur maka 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hipotesis pertama (H1) dari hasil penelitian deskriptif dapat 

disimpulkan bahwa variabel komunikasi internal masuk kedalam 

klasifikasi penilaian tinggi dengan skor rata-rata 3,90 dan berada pada 

interval 3,41-4,20, variabel Kepemimpinan masuk dalam klasifikaasi 

penilaian tinggi dengan skor rata-rata 3,74 dan berada pada interval 

3,41-4,20. Sedangkan variabel Kinerja Karyawan masuk dalam 

klasifikasi penilaian tinggi dengan skor rata-rata 3,56 dan berada pada 

interval 3,41- 4,20.  

2. Hipotesis kedua (H2) yang menyatakan Komunikasi Internal tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal tersebut 

ditunjukan dari hasil perhitungan (terlampir) uji t, terlihat thitung untuk 

variabel komunikasi internal sebesar -1,128 dengan signifikansi sebesar 

0,625. Dengan menggunakan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai 

probabilitas lebih besar dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam 

penelitian ini ditolak. Dan dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

internal tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

TVRI Jawa Timur. 
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3. Hipotesis Ketiga (H3) yang menyatakan kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai diterima. Hal tersebut 

ditunjukan dari hasil perhitungan (terlampir) uji t, terlihat thitung untuk 

kepemimpinan sebesar 2,176 dengan signifikansi sebesar 0,035. Dengan 

menggunakan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai probabilitas lebih 

kecil dari 0,05, yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini 

diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  

Kepemimpinan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Semakin baik kepemimpinan di TVRI Jawa Timur, 

maka akan memuaskan bagi pegawai maupun atasan sekaligus dan 

menjadi dasar pada peningkatan efektifitas dalam pekerjaan. 

4. Pengujian secara bersama-sama menyatakan bahwa komunikasi internal 

dan kepemimpinan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal tersebut ditunjukan dari hasil perhitungan (terlampir) uji 

F, terlihat Fhitung sebesar 2,463 dengan signifikansi sebesar 0,099. 

Dengan menggunakan taraf signifikansi 5% diperoleh nilai probabilitas 

lebih besar dari 0,05, yang berarti bahwa variabel independen tidak 

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 

A. SARAN 

Berdasarkan simpulan yang diperoleh dari penelitian ini, penulis 

merasa perlu menuliskan beberapa saran berkenaan dengan penelitian 

yaitu sebagai berikut: 

a. Kepada TVRI Jawa Timur diharapkan kedepan Lembaga TVRI Jawa 

Timur bisa bekerja sama dengan suatu lembaga atau perguruan tinggi 
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untuk mengadakan pelatihan atau workshop mengenai komunikasi 

organisasi atau pelatihan untuk menambah kualitas kinerja karyawan.  

b.  Bagi penelitian mendatang, diharapkan bisa melakukan penelitian 

tidak terbatas pada pengukuran kuantitatif tapi lebih dalam lagi 

dengan menggunakan penelitian kualitatif atau dengan berbagai 

metode dan pendekatan. 
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